Part 1 


Sioana Xi gadis cantik,pintar,pekerja keras,yang membuat 
orang di sekitarnya jatuh cinta kepadanya, suatu hari tanpa 
ia ketahui ada yang mengikutinya setelah pulang dari 
kampus tengah malam. 

la kuliah dengan hasil keringatnya sendiri karena tak mau 
memberatkan keuangan kedua orang tuanya. 


"Hai Siona" 


sapa salah satu teman kampusnya, Siona merupakan gadis 
yang berasal dari keluarga sederhana dia memiliki saudara 
kembar laki laki, biasanya ia di jemput. 


"Hai Lubi, lo belum pulang" 


Lubi gadis yang menjadi Bulian di kampus karena sikapnya 
yang pendiam dan sopan, Lubi menjadi akrab dengan Siona 
karena pernah di selamatkan saat di buli. 


"Belum nih masih ada mata kuliah" 
"Ya udah,gue duluan ya,bye bye Lubi" 


Gadis itu pun melambaikan tangannya kepada temannya. 
Gadis itu menunggu taxi datang selang beberapa menit taxi 
pun datang dan langsung masuk ke dalam. Gadis itu 
memberikan sebuah kertas yang tertulis alamat rumahnya. 


"Loh pak ini bukan jalan menuju rumah saya ya" 
"Ini betul jalan yang anda maksud" 


"Bukan,berhenti pak" 


Tanpa mendengar perkataan Siona sopir taxi itu terus 
melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh. 

Siona yang mulai was - was terus berpikir agar dirinya bisa 
keluar dari taxi itu. Tanpa pikir panjang Siona meninju pria 
itu.mobil pun oleng. 


"Hey itu terlalu membahayakan nona" 
"Nona nona So lu manggilnya" 


Setelah mengucapkan itu dengan terpaksa dia meloncat 
dari mobil itu. Pria itu pun kaget dengan apa yang gadis itu 
perbuat. Dengan kesadarannya yang masih ada Siona 
berlari dengan tertatih tatih, karena pergelangan kakinya 
sakit. 


"Hey Nona,mau lari kemana kau" 


Dengan perasaan gemuruh di dalam dirinya antara 
takut,khawatir,tercampur menjadi satu. 

Tanpa mendengar teriakan pria itu Siona terus berjalan 
tanpa ia ketahui ada lagi seorang pria yang memakai jubah 
ternyata mereka bersekongkol. 


"Hei nona" 
"Siapa sebenarnya kalian,apa yang kalian mau" 


"Tuan kami menyuruh kami untuk menjemput nona, ikutlah 
dengan kami" 

Pria itu membukakan pintu mobil agar gadis itu menurut 
dan masuk kedalam. 


"Lepaskan saya, Apa yang tuan Lo itu inginkan HAH" 


"Menurutlah dengan kami maka kau akan aman" 
Gadis itu tetap keukuh tak mau masuk ke dalam mobil, 


tanpa ia ketahui pria yang tadi mengerjainya tiba - tiba 
membekapnya. 


"Hmm hmmm" 
Sayup - sayup gadis itu mendengar suara orang - orang di 
sekitarnya. Lalu hanya gelap yang ia rasakan. 


Sinar matahari memaksa menelusup masuk ke celah - celah 
gorden. Siona gadis itu mengerjab - ngerjabkan matanya 
karena silau. Perlahan kesadarannya terkumpul dan heran 
dengan suasana baru yang ia lihat.Dimana ini? Tangannya 
di dalam hati.satelah lama berpikir tiba - tiba kenop pintu 
terbuka dan masuklah seorang pelayan. 

"Nona silahkan siap - siap tuan muda sudah menunggu di 
bawah, saya akan menyiapkan air hangat" 


Tanpa persetujuan dari gadis itu,pelayan itu langsung 
masuk ke dalam kamar mandi untuk menyiapkan air hangat. 
Sedangkan Siona gadis itu masih diam dan terus berpikir 
kenapa dia bisa di sini karena kebanyakan melamun dia tak 
mengetahui pelayan tadi sudah berada di sebelahnya. 


"Nona air hangat sudah siap, mari saya antar" 


Gadis itu pun turun dari ranjang dan masuk ke dalam kamar 
mandi namun hendak di melepas piyama yang ia kenakan ia 
baru sadar masih ada orang di ruangan itu. 


"Kok masih di sini" 


Bukannya menjawab pertanyaan dari Siona pelayan itu 
malah menyunggingkan senyum Aneh satu kata yang Siona 
dapatkan. 


"Keluar aja ya" 


Suruh Siona yang langsung di angguki oleh pelayan 
itu.selang 15 menit Tutorial mandi pun terselesaikan.saat 
membuka pintu kaget,karena ada orang di depan pintu. 


"Astaga, ngagetin deh" 


"Maaf Nona, apa bila sudah selesai mari saya antar ke 
bawah untuk menemani tuan sarapan" 


"Tuan tuan dan tuan siapa sih tuan Lo" 


"Maaf nona saya tak bisa memberi tahu, biar nona yang 
mengenal sendiri" 


"Nggak usah panggil nona, panggil aja Siona" 


"Maaf nona tidak bisa,nanti jika tuan tau maka tuan akan 
marah besar" 


"Tuan lagi tuan lagi, cape gue dengernya" 

Tanpa menjawab dumelan dari Siona Pelayan itu berjalan 
menuju meja makan. Yang di ikuti oleh Siona. Siona duduk 
di depan seorang wanita paruh baya."gila makanan banyak 
amat,kucing gua aja udah ngep kalo makan sebanyak ini" 
Dumelnya di dalam hati. 


"Hai Sioana" 
Sapa wanita paruh baya itu dengan senyuman dan ukuran 
tangan. Sang di sambut dengan ramah oleh Sioana. 


"Bagaimana tidurmu nyenyak" 


"Emmm,yah" 
Jawab Siona canggung. 


"Oh ya, Panggil saja aku Mama seperti anak - anakku yang 
lain" 


Suruh wanita paruh baya itu. Tak lama kemudia ada seorang 
gadis dan dua orang pria datang dan duduk di meja makan 
yang satu di sebelah Siona. 


"Hai Baby" 

Sapa Pria di sebelahnya. Dan tanpa aba - aba langsung 
mengecup pipi Siona. Prakk satu tamparan mengenai pipi 
mulus pria itu. 


"BERANI KAU" Teriak Pria itu lalu berdiri dan mencekal 
pergelangan tangan Sioan Sakit yang Siona rasakan. 


"Lo yang berani, seenaknya nyium gue tanpa seizin gue dan 
gue nggak kenal sama Lo" Prakk satu tamparan mendarat di 
pipi mulus Sioana. 


"Li jie siapa yang menyuruhmu seperti itu kepada 
perempuan" Teriakan dari seorang wanita paruh baya. 


"Biar ibu yang mengobatinya" 

Jauh ibunya namun di bantah oleh Li, tanpa sepatah kata 
pun Li membawa Siona ke dalam kamarnya Brakk suara 
pintu tertutup keras. Di dalam kamar Li mendudukkan Siona 
dengan kasar. 


"Apa sebenarnya maumu" 
Siona memberanikan diri untuk bertanya. 


"Bukan urusanmu" 

Jawaban singkat kuaar seri bibir Li. Dengan perlahan Li 
menyembuhkan pipi Siona yang ia tampar dengan handuk 
basah. 


"Masih sakit" 


"Hmmm" 


"Jangan sesekali kau membentukku lagi" 
Hanya diam yang Siona berikan. 


"Maafkan aku" sambung Li, masih tetap menyembuhkan pipi 
Siona yang lebam. 


"Kenapa gue ada disini" 


"Sudah ku bilang, itu bukan urusanmu" 
Dengan marah Siona berjalan menuju pintu untuk pergi 
namun terkunci. 


"Mau kemana, kakimu masih sakit kan sini biar ku urut" 
Tarik Li dengan perlahan dan mendudukkannya di tepian 
ranjang. Li mengambil minyak urut dan berjongkok di depan 
Siona dengan perlahan mengurutnya. " Gila sakit banget 
Bro" dumel Siona di dalam hati. 


"Gimana masih sakit" 


"Udah nggak,Thanks sekarang buka pintunya gue mau 
keluar" 


"Kamu bandel ya kalo di bilangin" 


"Terserah gue, cepetan" 

Dengan terpaksa Li membuka pintu kamarnya dan dengan 
cepat Siana melesat keluar dari sana dan menuju ke 
kamarnya. 


"Mau apa sih sebenernya dia" 

Siona terus berbicara tak jelas di kamarnya seperti orang 
gila, suara ketukan membuatnya berhenti berbicara dan 
berjalan menuju pintu untuk membukanya. 


"Siona kamu nggak papa kan" 
Ternyata ibunya Li. 


"Nggak kok Tante" 


"Jangan panggil tante, tadi kan udah di bilangin panggilnya 
apa" 


"Mama" 


"Nah itu baru Mama suka, kamu belum makan kan ibu mau 
belanja kuliner kamu mau ikut" 


"Boleh, tapi aku ganti baju dulu" 


"Oke mama tunggu di bawah ya" 
Setelah kepergian ibunya Li Siona langsung masuk ke dalam 
kamar dan mempersiapkan diri. 


"Nah itu dia Siona udah datang,ayo sini" 
Semuanya menyapa dengan ramah kehadiran Siona, 
terutama adiknya Li sangat girang. 


"Ayo kak kita pergi, namaku Nami" 


Ajak gadis itu berkenalan sambil menjulurkan tangannya 
dan di terima dengan baik oleh Siona. 


"Sioana" 


"Ya udah ayo pergi" 
Ajak pria paruh baya, namun belum mereka pergi Li datang. 


"Siona tetap disini" 


"Lo..." 
Belum selesai Siona berkata namun di cegah oleh ibu Li. 


"Li biarkan Siona ikut bersama kami dia belum makan, kita 
cuma mau cari makanan dia butuh rifres nggak kaya kamu 


terlalu sibuk dengan pekerjaan, dan besok kan 
Mama,Papa,Nami bilang ke New York" 


"Tapi Ma" 


"Udah lah kak nggak usah nyela terus, lagian kalo kak Siona 
disini terus bosan" 


"Yaudah aku ikut" 

Tanpa ada persetujuan dari mereka Li langsung melesat 
masuk ke kamar untuk ganti baju. Mereka langsung masuk 
ke dalam mobil dan menunggu Li selesai. Selang beberapa 
menit Li datang mengenakan setelan celana pendek,kaos 
oblong,topi dan sepatu kets. Keren satu penilaian yang di 
peroleh dari Siona. 


"Ayo jalan" 

Mobil melaju dengan kecepatan sedang, di perjalanan dari 
tadi Li memperhatikan Siona yang sedang tidur di sebelah 
jendela. 


"Dek kamu sini" 
"Nggak mau nanti kaka ganggu orang lagi tidur lagi" 
"Nggak dek cepetan nurut" 


"Ih ngeselin" 
Nami dengar terpaksa bertukar tempat duduk dengan Kaka 
nya. 


"Sett tidur yang yenyak ya" 

Ucap Li dengan pelang di dekat telingan Siona saat 
menaruh kepala Siona di pundaknya dan itu membuat 
kedua orang tuannya menatap dengan heran. 


"Huhh kalo kak Siona bangun, udah pasti kena tinju tuh" 
Sindir Nami. 


"Diem jangan ganggu" 

Sela Li kepada adiknya yang cerewet dan bandelnya 11/12 
dengan Siona. 20 menit mereka melakukan perjalanan 
untuk mencari makanan. 


"Ayo keluar, bangunin itu Siona nya" 
Suruh Ibu nya Li. 


"Kalian duluan aja biar aku yang bangunin" 

Mereka langsung melesat masuk untuk memesan makanan 
yang sekiranya enak. Sedangkan Li sedang membangun kan 
Siona. 


"Siona baby bangun" 

Seru Li sampul menepuk nepik pipi Siona dengan sangat 
pelang. Selang beberapa menit mata hitam pekat dan bulat 
itu mulai mengerjap saat sudah terbuka semua, kaget 
kenapa ada Li di depan mukanya. 


"Ngapain Lo disini, pake Deket - Deket lagi" 

Sarkas Siona, sebenarnya yang membuat Li tersulut emosi 
ialah gadisnya Siona tak mau menuruti dan menerima 
dirinya. Li menghembuskan nafasnya untuk menyetabilkan 
emosinya. 


"Ayo keluar kamu laper kan" 

Ajak Li dengan lembut. Tanpa bantahan dan perdebatan lagi 
Siona langsung turun dari mobil dan masuk ke dalam 
Restoran.Siona diam di dalam restoran dan berpikir tempat 
ini tak asing baginya dia pernah berkunjung ke sini. 


"Siona" 
Teriak seseorang dari kejauhan dengan melambaikan 


tangannya. Dia baru ingat bahwa tempat ini adalah milik 
tantenya dan yang memanggilnya tadi adalah anak nya. 


"Hai ternyata kau disini, Tante Areka nyariin ayo pulang" 


"Siapa kau berani memegang Siona" 

Tanya Li dan langsung menepis tangan gadis itu yang 
memegang tangan Siona. Kebingungan melanda Siona dia 
ingin pulang bertemu keluarganya tempat ini asing ini 
bukan negaranya dan bukan keluarga yang sesungguhnya. 


"Ma aku ingin bicara dengannya dulu" 


"Boleh" 
Jawab ibunya Li namun Li tak mengizinkannya. 


"Li biarkan Siona menemui teman lamanya" 


See you next time 


Part 2 


"hehe" suara sesenggukan siona membuat telinga 
saudaranya berdenging. 


"Udah lah jangan nangis Mulu, sekarang Lo Carita kenapa Lo 
bisa ada di london sedang kuliah Lo di Jogja jauh amat coba" 


"Gue waktu pulang dari kampus, gue di culik sama orang 
suruhannya yang cowo tadi" 


"Lah terus kenapa Lo nurut aja sama dia, sama keluarganya 
juga" 

"Gue bingung harus ngapain nanti kalo gue bertindak gue 
di apa Spain gimana" 


"Iya si, gini aja gue bakal bilang ke Tante Areka kalua Lo ada 
di sini, lagian Lo juga salah bodyguard ada sopir juga ada 
ngapain minta di jemput sama Soo Yun" 


"Kan kasian lah mereka kalo harus antar jemput gue, lagian 
kalo gue di kawal tiap hari juga kan cape" 


"Ya udah nanti kalo udah ada waktu yang pas buat kabur 
gue kabarin, tapi nomor hp Lo ganti atau gimana" 


"Hp gue di sita sama orang - orang suruhannya dia" 


"Yah terus gimana gue mau ngabarin Lo ?,emm atau bentar 
gue ada hp satu lagi kayanya" 

Siona menunggu sepupunya yang pergi entah kemana 
selang beberapa menit pun datang juga akhirnya. 


"Lama banget sih" 


"Sorry lama,nih hp gue yang dulu, untuk sementara buat 
komunikasi Lo pake hp ini aja dulu, nomor nyokap sama 
bokap Lo juga ada di situ" 


"Ya udah gue balik ke sana lagi" 
Siona meninggalkan tempat itu dan kembali ke depan. 


"Siona kenapa lama" 
"Bukan urusan Lo" 
"Itu urusan aku" 


"Lo bukan siapa-siapa gue jadi nggak usah urusin kehidupan 
gue" 


"Kamu pacar aku" 


"What Pacar hahaha sejak kapan gue jadi pacar Lo, kenal aja 
baru kemarin, ets sorry Lo aja kali yang so kenal gue mah 
nggak" 


Setelah mendengar penuturan  Siona,Li langsung 
menggebrak meja hendak menampar Siona namun tak jadi 
dan langsung melesat pergi dengan mengendari mobil yang 
tadi mereka tumpangi. 


Li" panggil mama nya namun Li tidak menggubris teriakan 
dari mamanya. 


"Maaf Tante" 
Siona angkat bicara karena tak enak dengan kondisi saat 
ini. 


"Ngga papa kok Mama tau perasaan kamu, sekarang kita 
pulang" 


Sekarang Siona duduk di atas balkon kamarnya sambil 
memegang hp yang tadi di kasih oleh sepupunya lalu 
mencari kontak yang akan dia telefon. 


"Halo ini siapa ?" 
"Bunda" 


"Siona kamu dimana na, bunda sama ayah nyariin 
kamu,kamu baik - baik aja kan" 


"Baik kok Bun" 

"Kemana aja kamu ?" 

"Siona pengin pulang bundaaa" 

"Kamu dimana ?, kenapa hp kamu ngga bisa di lacak sih" 
"Hp aku di tangan orang lain Bun" 

"Terus kamu pake hp siapa sekarang" 


"Aku tadi ketemu sama anaknya Tante rere terus minjemin 
hp ke aku" 


"Sekarang kamu dimana,bunda jemput kamu" 
"Aku di London bunda" 

"Kok jauh sekali na" 

"Aku di culik waktu itu Bunda" 

"Siona pengin pulang Bun" 


"Sabar ya sayang, bunda sama ayah janji Bakan ngelajak 
kamu terus sampai ketemu, tapi kamu berusaha sendiri dulu 


kan kamu udah besar" 
Saat sedang berbicara lewat telefon suara Nami 
membuatnya berhenti bertelepon dengan bundanya. 


"Ya udah Bunda ada yang manggil aku" 


"Ya udah kamu jaga kesehatan ya di sana, jangan lupa 
makan di sana dan jangan terlalu percaya sama orang 
asing" 


"Iya Bunda" 

Seusai menutup telefon Siona langsung masuk ke dalam 
kamar dan disana sudah ada Nami yang duduk di tepi 
ranjang. 


"Kak aku kira Kaka lagi keluar" 
"Nggak kok kenapa nyamperin gue" 
"Di cariin mama,katanya mau bicara serius sama Kaka" 


"Ya udah Lo keluar dulu aja nanti gue kesana" 
Saat kepergian Nami Siona duduk dan menangis ini adalah 
baru pertama kali dalam hidup Siona mengeluarkan air 
mata lagi. Saat sedang menangis dia ingat kalo Mamanya 
Nami menunggu dirinya. Siona gadis itu keluar dari kamar 
lalu menuju ruang keluarga milik Jie Company. 


"Siona kamu mau kan bantuin mama cariin Li" 


"Emang Li kemana Tante" 
Karena kesalahannya dia tak berani memanggil mama lagi 
seperti yang diinginkan wanita paruh baya itu. 


"Li belum pulang dari tadi siang, kamu mau kan bantuin 
Mama" 


"Bisa kok" 

Semua keluarga pergi mencari Li. Siona membawa mobil 
sendiri karena dia yang memintanya, kebingungan 
melandanya Li siapa nya dia,dimana tempat yang sering di 
kunjungi pun Siona ngga tau gimana cara menemukannya. 
Saat di perjalanan Siona melihat seorang Pria tengah 
memukul mukul tiang besi di tepi jalan yang sepi. Siona 
memberanikan diri untuk turun. 


“Li jie" 

Panggil Siona dengan lembut. Dan saat pukulan pukulan itu 
berhenti benar itu adalah Li. 

"Siona kenapa kau disini" 


"Gu...aku nyariin kamu" 
Karena takut gagal membawa Li pulang Siona terpaksa 
mengganti panggilan Lo gue jadi aku kamu. 


"Peduli apa Lo sama gue" 
Deg ternyata gini Li sesungguhnya menurut penilaian Siona. 


"Gue peduli sama Lo,nyokap Lo nyariin dia kawatir sama Lo" 


"Itu tandanya Lo ngga kawatir sama gue, tapi karena Lo 
cuma kasian liat nyokap gue nyariin gue" 


"Lo, masih untung gue mau nyariin lo dan ngebaik baikin 
Lo" 


"Gue tanya sama Lo, seberapa pentingnya gue di hidup Lo" 
Tanya Li. 


"Kenapa?ngga bisa jawab,karena di dalam diri Lo gue itu 
cuma orang asing dan akan tetap asing, cara orang 
memperkenalkan diri itu beda - beda Siona nggak sama" 


"Lo mau pulang ngga" 
Tanya Siona karena tak mau berdebat di tengah malam. 


"Gue bisa pulang sendiri" 


"Oke kalo itu yang lo mau gue pergi" 
Siona berjalan untuk memasuki mobil yang ia bawa tadi. 


"Li kata Lo perkenalan itu beda - beda, gue nggak pernah 
ngebenci Lo gue cuma takut karena ini bukan Negera gue 
dan ini bukan lingkungan gue, gue pengin pulang Li 
pulangin gue ke keluarga gue dan kalau semisal gue nggak 
peduli sama Lo gue nggak akan nyariin Lo beneran gue 
seharusnya kabur buat pulang ke negara gue,tempat lahir 
gue" 


Saat mengucapkan kata itu Siona langsung masuk dan 
melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 


"Bego - bego kenapa gue bilang kaya gitu, nanti geer lagi 
dia" 

15 menit Siona berhasil sampai di rumah keluarga jie 
company dan langsung di sambut dengan baik. 


"Gimana kamu udah nemuin Li" 


"Udah kok Tante, tapi maaf Tante Siona ngga bisa bujuk Li 
buat pulang" 


"Ya udah sekarang kita masuk aja ya" 

Mereka bingung bagaimana caranya membuat Li pulang. 
Saat sedang berunding pintu rumah terbuka dengan 
kencang ternyata itu Li namun dia mabuk. 


"Hahaha Siona Siona Lo nggak akan bisa pergi dari gue" 
Ucap Li sambil menunjuk Siona yang membuat semua orang 
merinding mendengarnya. 


"Ayo ikut Sayang" 
Ucap Li sambil menggandeng tangan Siona dengan kasar. 
Siona pun ketakutan mendengarnya. 


"Lepasin gue" 


"Lepasin gue plis" 
Tanpa babibu Li langsung menggendong Siona sampai ke 
kamar dan langsung mengunci kenop pintu. 


"Lepasin gue Li" 


"Suttt jangan nangis sayang kamu nggak bakal kenapa 
napa ko" 

Siona sudah ketakutan dengan tingkah Li. Sedangkan orang 
- Orang yang di luar sana berusaha menyelamatkan Siona. 


"Lo bikin gue takut Li" 


"Jangan takut sayang kan ada aku" 
Li mendorong Siona ke tempat tidur dengan kasar dan 
memeluknya dengan sangat erat. 


"Sutt tidur ya sekarang" 
"Ngga gue nggak mau disini" 
"AKU SURUH KAMU BUAT DIAM ITU DIAM" 


Setelah mendengar bentakan dari Li Siona pun menurut dan 
mulai memejamkan matanya. Dan lama kelamaan hanya 
sayup - sayup mendengar suara orang di luar berteriak. Li 
dia ikut tertidur bersama Siona. Sinar matahari memasuki 
celah - celah gorden dan langsung mengenai muka Siona 
sedangkan Li sudah bangun duluan dan sudah siap dengan 
setelan kantor nya. Li mendekati gadisnya yang tertidur 
lelap di bawah selimut senyum tipis terukir dari bibirnya lalu 


mengecup kedua mata indah itu yang lebam sehabis 
menangis. 


"Siona aku sayang dan cinta banget sama kamu, jangan 
tinggalin aku ya" 

Seusai mengucapkan kalimat itu Li langsung pergi keluar 
dari kamar untuk mengantar keluarganya pergi ke New York 
tanpa di ketahui oleh Li Siona sudah bangun sedari tadi. 


"Huhh gila tuh si Li, bikin mata indah gue kaya gini untung 
celak gue ngga luntur" 

Usai ngomel ngomel sendiri Siona langsung masuk ke dalam 
kamar mandi dan setelah itu pergi ke bawah namun saat 
melewati ruang pertemuan keluarga Jie Company Siona 
mendengar sesuatu. 


"Kamu mau sampai kapan menyembunyikan ini dari Sioana" 


"Aku nggak mau dia kecewa ma" 

Siona berbicara sendiri di dalam hati "apa yang mereka 
sembunyikan dari gue, kenapa harus ada kaitannya dengan 
gue" 


"Nona Siona" 
Kaget saat tiba - tiba muncul pelayan yang memergokinya 
sedang menguping. 


"Kenapa" 
"Nyonya sowo sedang menunggu di bawah" 


"Oh oke saya akan turun" 
Tanpa harus mengurus pembicaraan kedua pria itu di dalam 
sana Siona langsung turun ke bawah. 


"Siona Mama pergi dulu ya" 


"Iya ma, hati - hati" 
"Ingat jangan panggil tante lagi ya" 
"Oke deh Mama" 


"Kamu hati - hati ya disini, Li itu baik sebenarnya Sayang 
tapi kalo orang yang dia cintai nggak mau menerimanya dia 
akan marah" 

Seru nyonya sowo panjang lebar yang langsung di angguki 
oleh Siona. 


"Tapi ma Siona pengin pulang ke temu keluarga Siona" 


"Mama tau yang kamu rasain, baik - baik ya disini" 
Ucap nyonya Sowo lalu mengecup kening Siona. 


"Kaka jaga diri ya disini, aku pasti bakal kangen sama Kaka" 


"Lo juga ya Nami jaga kesehatan di sana biar bisa kesini 
lagi" 


"Ok deh Kaka" 
Setelah acara cipika - cipiki para cewe dua pria yang sedang 
di tunggu pun datang. 


"Ayo kita berangkat, Li jaga Siona dengan baik ya jangan di 
kasari" 
Seru Papanya. 


"Ok pa" 
Setelah kepergian mereka kini tinggal mereka berdua yang 
berada di luar. 


"Aku pergi ke kantor dulu ya kamu baik-baik disini" 
Ucap Li lalu mengecup puncak kepala Siona. 


See you next time 


Part 3 


Sioana Pov 


Hampir tiga hari gue disini di negara orang, rumah orang ini 
asing bagi gue dan mengherankan mereka ngulik gue tapi 
memperlakukan gue dengan baik. Di kasih makan di kasih 
baju,sepatu semuanya baru kan biasannya penculik itu 
menyiksa yang di culik apa lagi ada yang sampai ngejual. 
Tapi sedangkan gue beda dari yang lain, semuanya 
ngehormati gue mentingin gue terlebih dulu dari pada 
kepentingan mereka sendiri. Gue baru sadar gue udah jauh 
ngelilingin rumah ini, asal kalian tau rumahnya Li itu kaya 
istana kede bingits Ampe gue aja keheranan sendiri tapi ni 
rumah isinya cuma pembantu doang, vas bunga juga mahal 
- mahal bro bisa buat beli mobil ampe sepuluh,mendadak 
tajir nih gue dan asal kalian tau gue itu nggak betah sama 
rumah ginian terlalu gede,luas dan nggak hemat listrik 
soalnya ada ruangan yang nggak pake jendela jadinya kan 
gelap kalo lampunya nggak di nyalain kalo siang hari aduh 
ini rumah udah habisin berapa tagihan token listrik. Saat 
gue ngelintas sebuah ruangan yang membuat gue kepo 
tanpa babibu gue langsung masuk aja dan ternyata 
perpustakaan gaes dan bukunya tinggi banget tapi nih buku 
tebel - tebel isinya sejarah semua apa ya nggak ada 
novelnya gitu karena gue itu suka novel, sejarah juga suka 
sih tapi tertentu nggak yang Ampe ngeh gitu. Gue coba cari 
- Cari sesuatu yang bisa buat suasana hati gue kembali 
lagi.setelah nemu gue langsung duduk di sofa panjang dan 
membacanya kalian tau nggak gue nemu berapa buku yang 
seru lima, gue bacain ya kalian berkhayal. Gue baca buku 
lima Ampe ketiduran saat gue bangun ternyata udah 
Maghrib dan gue denger suara gaduh deh dari luar gue pun 
keluar dan menghampiri kegaduhan itu, ternyata Li nyariin 
gue dia pikir gue kabur entah kemana, yakali gue anak kecil 


yang langsung kabur aja, uang aja gue nggak pegang 
gimana bisa kabur coba tanpa merasa bersalah gue berdiri 
di sampingnya dan diam. 

"Siona kamu dari mana aja sih" 


"Gue habis...kepo deh Lo nanti nggak seru lagi kalau gue 
kasih tau" 


"Oh gitu sekarang, udah berani ya ngebantah aku" 

Wesh gila ngomong matanya Ampe mau lepas tu si Li 
sebenernya kalo soal lawan - melawan gue berani tapi dia 
itu rajin olah raga jadi badannya gue tinju Ampe berpuluh 
puluh kali nggak ngaruh. 


"Siapa yang ngebantah" 
Jawab gue berusaha menyetabilkan emosinya dia. 


"Lah itu nggak mau kasih tau tadi dari mana, cepetan kasih 
tau kalo nggak ngebantah" 


"Dari..emm nggak lah nanti kalo gue kasih tau, gue belum 
ngumpet udah ketuan" 

Jawab gue lagi, gue itu orangnya nggak mau ngalah sama 
sekali. Dengan perasaan berat tu si Li hembuskan napas coy 
saking sabarnya. 


"Ya udah, aku bawa sesuatu buat kamu" 
Ikhir gue nggak minta tapi di bawain makanan oy. 


"Wih tumben Lo baik" 
Jawab gue sambil seput pundaknya tapi malah di balas 
tatapan yang mengerikan. 


"Sorry" 
Aduh ini nih kelemahan gue, tatapannya itu kaya bokap gue 
galaknya nauzubillah. 


"Iya dong kan buat kamu ya selalu inget" 

Waktu gue nunduk dan minta maaf gue kira dia bakal biarin 
gue ternyata oh ternyata dia malah lembut dan nyubit pipi 
gue, dengan reflek gue senyum ngeliat senyumannya 
manisnya oy kalo dia lagi senyum. 


"Ya udah sekarang di makan pizza sama burger nya nanti 
keburu dingin nggak enak, aku ke atas dulu ya mau mandi 
jangan di habisin aku di sisain" 

Seketika gue langsung melotot ke arah dia, ngasih makanan 
kok nggak iklas mbener sih tu anak. 


"Nggak baby di habisin juga nggak papa" 

Gue nggak dengerin omongnya dia, perut gue udah laper 
nggak di tawarin makanan dari tadi siang atau emang 
mereka yang nyariin geu nggak nemu - nemu akhirnya 
panik takut tuannya mengeluarkan kaleng rombeng. Lima 
menit si Li udah Dateng aja dia mandi apa ganti baju doang 
cepet banget bisa sama gue lima belas menit baru selesai. 


"Udah makannya" 
Nggak liat apa gue lagi makan di mulut juga masih penuh 
pake segala di tanyain lagi. 


"Belum tuh masih ada" 


"Aku minta boleh" 
Telah dia kira gue anak kecil, kalo jajan nya di minta nggak 
bilang - bilang nagis. 


"Ambil aja kali nggak usah ijin" 
"Lagi nonton apa sih kamu" 
"Nggak liat lagi nonton apa" 


"Judes banget sih, aku ambil loh makanannya" 


"Lo ngasih makanan ke orang ikhlas ngga sih" 
Nyolot deh gue, gue itu kalo lagi makan sambil nonton 
nggak mau di ganggu. 


"Ikhlas dong, kalo pacarnya ngomong ya di dengerin gitu 
loh" 


"Gue kan udah bilang kita ngga pacaran" 
"Kita pacaran" 


"Nggak usah ngaku - ngaku jadi pacar geu, kapan Lo 
nembak gue hah" 


"Kamu ngode buat di tembak" 


"Sapa juga yang ngode terserah lah cape ngomong sama Lo, 
jadi nggak mud makan" 


"Hey mau kemana" 

"Tidur" 

"Lah kok tidur, ini masih sore loh" 

"Hey Siona" 

Panggilan itu nggak gue gubris gue terus jalan sampe 
depan pintu gue mau buka tangan geu di pegang Li. 


"Jangan ngambek dong, kan tadi cuma pecandu" 


"Gue nggak suka di ganggu kalo lagi makan atau kalau gue 
lagi serius ngerti Lo" 


"Iya aku ngerti, aku minta maaf ya" 


"Nggak" 


"Kok nggak mau maafin sih,dosa loh" 


"Biarin, dosa di tanggung sendiri,yang dosa Lo lah 
seharusnya karena mengganggu seseorang sedang 
menikmati rezeki" 


"Hahahaha" 
"Kok malah ketawa sih" 
"Kenapa,nggak boleh ?" 


"Serah, sebel gue sama Lo" 

Gue langsung masuk ke kamar dan langsung kunci tu pintu 
gue denger teriakan dari Li tapi gue nggak nggubris biarin 
aja dia koar koar Ampe suaranya abis. 


Pov End 


Jam empat pagi Siona Bangun karena kehausan dan 
kelaparan yang melanda sehabis perdebatan tadi malam 
membuatnya lapar kembali, sebenarnya hampir jam empat 
dia itu laper kalo di rumahnya aja bikin kaget semua orang 
di kira maling masuk. 

Saat sudah mengambil makanan Siona memakannya di sofa 
depan tv setelah habis makannya biakannya kembali ke 
kamar malah tidur di sofa Ampe jam lima pagi, pelayan di 
sana pun keheranan dengan tingkah majikan barunya itu. 


"Nona,nona" 
"Emmm" 
"Non,nona" 


"Apa sih mba, jangan manggil - manggil gue masih ngantuk 
ntar Lo gue sleding baru tau rasa" 


Ucap Siona dengan mata masih terpejam dan tangannya 
yang menunjuk - nunjuk pelayan itu kaya orang mabok dia. 


"Maaf tuan saya tadi menemuka Nona terlelap disini" 
"Biar saya saja" 


"Baik tuan" 
Pelayan itu pun pergi dan menyisakan dua orang insan. 


"Siona siona" 
"Hey Siona" 


"Ih gue kan udah bilang jangan ganggu gue tidur Lo mau 
gue sleding beneran" 

Li yang mendengar penuturan gadisnya hanya tersenyum 
geli melihat tingkahnya yang menggemaskan. Karena 
kasian melihatnya Li berjalan ke atas dan mengambil 
selimut untuk menyelimuti tubuh gadis nya. 

Saat kebisingan memenuhi ruangan perlahan Siona 
mengerjap - ngerjapkan matanya untuk dapat beradaptasi 
dengan cahaya saat kesadarannya sudah terkumpul dia 
syok banyak sekali yang mengerumuninya. 


"Hey kenapa kalian disini" 


"Tuan menyuruh kami agar menunggu nona bangun dan 
menanyakan mau makan apa hari ini, dan baju, 
aksesoris,dan sabun apa yang hendak di pakai nona hari ini" 


"Aduh pusing dah gue" 
"Nona Pusing, dimana yang pusing biar kita obati" 


"Ih enggak bukan itu maksud gue hee sebel" 


"Masak seadanya aja dan gue mandi dan milih yang tadi 
kalian bilang sendiri aja oke" 


"Tapi nona nanti tuan.." 
"Nggak bakal, itu urusan gue" 


"Baik nona" 
Setelah membuat keputusan Siona langsung menaiki anak 
tangga untuk menuju kamarnya. 


"Yey akhirnya seger juga gue mandi, tapi bay duwey gue 
tidur bangun Ampe jam 8 siang bener deh" 


"Sioan ayo keluar kita sarapan" 


"Mulai deh tu" 
Dumel Siona. 


"Sio..." 

"APA" 

"Akhirnya keluar juga, kok juteknya muncul lagi sih" 

"Nih ya gue bilangin,gue punya kaki sendiri dan gue punya 
perut,mulut sendiri kalo semisal gue laper gue bakal ambil 
sendiri kok nggak perlu Lo ingetin" 

"Kamu itu kenapa sih nggak mau nurut" 


"Gue nurut buktinya gue udah keluar dari kamar" 


"Huhh kamu bisa sekali nggak ngejawab terus kalo di 
bilangin" 


"Nih gini gue bilangin, Lo nanya ya geu jawab lah" 


"Terserah kamu lah, ayo turun" 
Ajak Li sambil menuntun Siona untuk turun dan sarapan. 


"Nona mau mak...." 
"Diam baby, biar saya ambil sendiri" 
"Tapi nona nanti Tua..." 


"Sutt udah sekarang nurut aja, nggak usah ngebantah mau 
jadi durhaka" 


"Kalian duduk dan sarapan bareng" 
"Sioana" 


"Lo juga diem, turutin kemauan geu" 
Li memberi kode kepada pelayannya untuk duduk dan 
mengambil lauk. 


"Nona kita makan di dapur saja" 


"Nggak boleh harus disini, ngerti" 

Sahut Siona "lagian ini masakan kan kalian yang masak, 
masa nggak nyicipin sih" 

Sambung Siona. Mereka pun menuruti kemauan majikannya 
dan 10 menit mereka makan dalam diam. 

"Biar gue bantuin nyuci" 

"SIONA" 

"Apa lagi sih gue kan udah bilang..." 

"Aku nggak mau tau pokoknya jangan lakuin itu ngerti" 


"Sarah gue sebel sama lo, gue mau di pulangin" 


"Ini rumah kamu juga" 
"Ini bukan rumah geu dan gue pengin pulang" 


"Udah berapa kali aku bilang jangan meminta yang nggak 
bisa aku turuti" 


"Lo punya orang tua kan, Lo tega misahin anak orang 
hampir seminggu nggak pulang" 


"Aku nggak peduli" 


"Lo egois, gue nggak suka sama orang egois" 
Sia langsung melesat masuk ke arah tangga dan masuk ke 
dalam kamar lalu menguncinya teriakan dari Li tak ia gubris. 


Bey Bey 
See you 


Part 4 


Li Pov 
"Selamat Mr.Li Jie perusahaan anda yang bergerak di bidang 
property sudah berjalan dengan baik di Amerika" 


"Thanks Mr.Yun" 


"Saya ada banyak kerja sama untuk membangun berbagai 
proyek baru di Siapore" 


"Terimakasih atas tawarannya tapi saya tidak berminat 
untuk melakukan kerja sama dengan anda" 

Gue tau dia cuma mau manfaatin cara - cara gue supaya 
proyek yang guejalani lancar. 


"Baik lah kalau begitu Mr.Li jie saya permisi" 


"Silahkan" 
Setelah Mr.Yun pergi hp gue bunyi ternyata dari orang 
rumah. 


King so 


"Saya akan pulang" 


Ternyata Siona sakit dia punya magh dan dia makan 
samyang sampe 3 kali, kalian tau kalau mie itu pedes 
banget apalagi yang bungkusnya item, gue tau karena 
pernah di tantang sama Nami. Gue ngebut dari kantor ke 
rumah gue kawatir sama dia sampai rumah gue langsung 
masuk ke kamar Siona dan gue liat mukanya pucet banget. 


"Siona" 
Gue panggil dia tapi nggak nyaut - nyaut dia. 


"Siona" 
Panggilan kedua baru dia nyatu, tapi bibir nya masih 
merintih kesakitan. 


"Kamu gimana sih udah tau punya sakit magh tapi 
makannya yang pedes - pedes" 

Bukannya minta maaf malah nangis terus ngomel - ngomel 
dia, baru tau gue ada orang lagi sakit masih aja bisa ngomel 
- ngomel. 


"Diem huaaa orang lagi sakit kok malah di omelin sih" 
"Ya kamu kaya anak kecil nggak pernah mau nurut" 


"Orang aku lagi dapet tandanya di YouTube buat Challange 
makan samyang ambe 3 bungkus terus peke bon cabe level 
30" 


You tone nya dia berarti dia pegang hp donk, perasaan hp 
nya belum gue kasih lagi ke dia ada yang ngga beres nih. 


"Kamu pegang hp" 


"Nggak, kan you tube bukan lewat hp doang lewat laptop, 
komputer juga bisa" 


Bener juga sih yang di omongin sama dia tapi dari matanya 
ngga meyakinkan. 


"Kamu bohong ya" 


"Nggak,Lo bisa nggak sih ngertiin dikit sama orang lagi 
sakit, bikin emosi gue meningkat tau nggak" 


"Ya udah aku minta maaf, tapi kamu harus makan" 


"Nggak, gue itu kalo lagi magh di masukin makanan sakit 
perutnya" 


"Tapi kalo nggak makan nggak sembuh - sembuh" 
"Lo doain gue biar nggak sembuh - sembuh" 


Nih kenapa sih Siona, emosi Mulu njawabnya nggak pernah 
santai. Untung gue udah belajar sabar, Siona itu harus di 
halusin sehalus - halusnya biar nurut. 


"Aku bukannya doain tapi kalau nggak diisi malah tambah 
sakit lagi" 


Akhirnya diem nggak njawabi Mulu omongan gue. 
"Udah cepetan buka mulut nya" 


Nurut dia buka mulut, kasian sih liatnya pas udah mulai 
masuk ke lambung sakit banget kayanya. 


"Udah, gue nggak kuat" 


"Ini baru satu suap Siona, aku rela pulang dari kantor dan 
ngehendel semua miring hari ini buat kamu" 


Jadi keceplosan nih gue. 


"Lo mah jadi orang nggak ikhlasan banget sih, udah lah 
sana Lo pergi aja gue bisa sendiri" 


"Bukan gitu maksudnya" 
"Udah Lo pergi aja sana" 


"Nggak gitu masud aku" 
Siona berdiri dan langsung ngedorong tubuh gue buat 
keluar dari kamarnya. 


"Siona, buka pintunya" 
"Udah Lo urusin kerjaan Lo aja sana" 


Dengan keberatan hati geu, gue turutin kemauannya dia 
buat pergi dari depan kamarnya. Gue cari cara buat dia 
sembuh dan bawel lagi ngebantah lagi gue suka semua dari 
dia rasanya hati gue itu udah di kunci sama dia, ya gue juga 
tau sih kalau Siona belum cinta sama gue, Cinta hahaha 
kayanya nggak mungkin buat sayang aja dia nggak mau 
apa lagi melebihi dari sayang. 


Pov End 


Siona duduk di ruang tengah sambil menonton tv dengan 
para peyalan dan memanggil dengan kata mba atau kaka, 
tapi sebelumnya nggak di bolehin sama Li tapi karena waktu 
itu Siona sakit nggak mau makan jadinya Li turutin 
kemauannya. Udah satu bulan ini waktu kejadian sakit 
magh Siona udah mulai biasa dengan orang di sekitarnya 
terutama Li dia selalu memanjakan Siona dan selalu 
membuat bibir mungil Siona selalu tersenyum dan tertawa 
bersamanya. 

"Siona" 

Suara teriak Li membuat konsentrasi Siona dalam menonton 
sekejap hilang. 


"Apa" 
"Mau ikut" 


"Kemana emangnya" 
Siona menjawab namun tatapan masih menuju tv yang 
membuat Li gemas dengan tingkah gadisnya itu. 


"Mau ikut ngga" 

"Nggak ikut, kalo ngga di kasih tau" 

"Ke salon" 

"Hah salon, siang - siang gini mau ke salon, yaudah aku ikut 
tapi ganti baju dulu" 

Tanpa bertanya dulu ke salon apaan Siona langsung 
melesak ke kamar dan ganti baju, dulu pernah di kerjain 


sama Li jadi sedikit was pada sih, tapi kalo soal salon Siona 
nomor satu. 


"Ayo cepet keburu sore" 

"Beneran mau ikut" 

"Iya, cepetan ayo" 

Siona langsung menggandeng tangan Li untuk segera pergi. 


Di dalam mobil mereka selalu membicarakan hal - hal yang 
kadang penting kadang nggak penting. 


"Ko ke salon arahnya sini sih, perasaan bukan deh" 
"Udah nurut aja" 
"Lo ngerjain gue lagi ya" 


"Enggak, tutup mata kamu" 
Setelah sampai Li langsung memarkirkan mobilnya di 


tempat salon yang dia maksud tadi. 


"Sekarang buka matanya" 
Saat membuka mata syok yang Siona alami amat - amat 
menakutkan. 


"Tu kan Lo bohongin gue lagi, ini tu bengkel bukan salon 
gimana sih nggak bisa bedain apa mana yang namanya 
salon dan mana yang namanya bengkel" 

Siona terus ngomel - ngomel sedangkan Li senang bisa di 
temani oleh Siona. 


"Nih ya dengerin ini tuh namanya salon kecantikan mobil, 
jadi untuk mempercantik kendaraan" 


"Gue sebel sama Lo" 
"Terus kamu maunya gimana" 


"Pokonya jangan ke sini, disini itu nggak seru cuma liatin 
orang kerja" 


"Terus maunya kemana" 


"Ke mana kek yang seru,wahana,cafe atau apa yang penting 
jangan ke sini" 


"Yaudah nanti ke tempat yang kamu mau, tapi sekarang 
turun nyuci mobil dulu" 


"Nggak mau, gue kan udah bilang kalau gue nggak betah 
sama tempat ginian" 


"Suttt kamu nggak mau jalan - jalan tapi mobilnya kotor" 


"Emm, iya sih malu" 


"Yaudah cepetan turun" 

Mereka pun turun dan sambil menunggu mobil di cuci tiba - 
tiba ada yang jualan eskrim,sama hotdog gitu dan Siona 
langsung npontan manggil. 


"Pak beli" 
Penjual itu pun berhenti. 


"Kamu mau beli emang bawa uang" 


"Pake uang Lo lah, kan Lo yang ngajakin gue kesini" 
Timpal Siona 


"Mintanya yang bener donk" 
Suruh Li kepada Siona. 


"Li aku di beliin jajan itu donk lapel" 
Seru Siona seperti anak kecil dan dengan mata di kedipan 


"Oke baby mau beli berapa" 

Sahut Li sambil mengusap puncak kepala Siona, kemudian 
langsung berdiri dan memesan apa yang diinginkan 
gadisnya. 


"Nih pesanannya" 
Li memberikan pesanan yang tadi diinginkan Siona. 


"Yeh,tapi kok dua sih" 
Siona langsung mengambilnya dengan sangat girang. 


"Aku laper sayang" 
"Lo laper, tumben" 
"Aku juga manusia, punya rasa lapar dan haus tau nggak" 


"Emmm" 


"Kamu itu kalo ada maunya aja ngebaik - baikin" 
Domel Li karena merasa di manfaatkan saja. Dan Siona yang 
merasa di sindir pun melirik ke arah Li. 


"Ya berarti Lo harus hati-hati sama gue" 
"Maksudnya hati - hati sama kamu apa" 


"Gini ya gue yang bukan siapa-siapa Lo aja baik kalo lagi 
butuh doang apa lagi yang siapa - siapa Lo" 


"Maksud kamu apa sih" 
Li semakin bingung mendengar penuturan Siona yang 
ngawur nggak jelas kemana alurnya. 


"Tuh mobilnya udah kinclong, katanya Lo mau ngajakin gue 
jalan - jalan" 


"Jelasin dulu yang tadi" 


"Kan udah guejelasin, buat PR Lo aja" 
Tanpa menunggu Li menjawab Siona langsung pergi dari 
sana. 


"Makasih ya pa" 

"Kita mau kemana" 

"Nggak jadi Li, kita pulang aja" 

"Kok pulang sih katanya mau jalan - jalan" 
"Nggak jadi gue cape" 


"Cape, perasaan kita cuman duduk dan makan deh di sana" 
Tunjuk Li pada kursi yang mereka duduki tadi. 


"Udah si turuti aja kemauan gue" 

Secara spontan Li langsung mengendari mobilnya untuk 
segera sampai ke rumah. Setelah sampai di bagasi Siona 
langsung pergi ke kamar dan menguncinya. 


"Siona kamu kenapa sih" 
"Gue nggak kenapa - napa cuman mau sendiri" 
"Siona sindiran itu nggak baik" 


"Udahlah Lo urus aja urusan Lo sendiri" 

Teriak Siona dari kamar. Setelahnya hening tanpa Siona 
ketahui Li masuk ke kamarnya lewat balkon kamarnya 
karena balkon mereka berdekatan memudahkan Li untuk 
menyelinap masuk ke kamar Siona. 


"Siona" 
"Lo kok bisa masuk" 
"Bisa lah hebat kan aku" 


"Gue kan udah bilang gue mau sendirian nggak mau di 
ganggu" 


"Tapi aku kawatir kalau kamu sendirian" 
"Gue udah gede ya bukan anak kecil lagi" 
"Tapi aku nggak mau" 


"GUE BILANG GUE MAU SENDIRI YA SENDIRI LO TAU NGGAK 
SIH APA KEMAUAN GUE" 


"Aku nggak bakalan ninggalin kamu sendiri sebelum kamu 
jelasin apa sebabnya" 


"KARENA GUE PENGIN NGEJAUH DAR LO, PUAS LO" 

dengan npontan perkataan Siona menyakiti hatinya, 
gadisnya orang yang selama ini dia lindungi membuatnya 
rapuh dan kehidupannya runtuh. Tanpa mengatakan apapun 
Li langsung pergi dari kamar Siona. 


"AAAAA GUE PENGIN PULANG HEKHEK GUE PENGIN 
PULANG" 
Teriak Siona dan menangis dengan lirih di bawah selimut. 


"Bundaa Siona kangen bunda, Siona takut bunda hati Sion 
berdebar di dekat dia Siona takut jatuh bila mencintai dan 
merasakan kenyamanan di dekatnya" 


"Bunda jemput Siona di sini" 

Saat menangis Siona terus menerus memanggil bundanya 
dan menangis sampai tertidur dengan sendirinya. Siona 
walaupun sudah dewasa pikiran dan hatinya seperti 
perempuan pada biasanya rapuh. 


See next time 


Part 5 


Sudah tiga hari ini tak ada satu pun yang melihat Li setelah 
kejadian tiga hari yang lampau Li jadi sering pulang malam 
dan dengan penampilan yang acak - acakan, Siona pun tak 
mempedulikan keberadaan Li saat itu walaupun sudah 
banyak yang membujuknya. namun sudah tiga hari ini dia 
kawatir mengkawatirkan seorang Li jie seseorang yang 
sudah membuat hati dinginnya kembali hangat lagi dengan 
kehadiran Li, sudah banyak cara yang Siona lakukan agar 
hatinya tak menerima cinta lagi namun itu semua gagal. 
Dan saat ini jam 11 malam Siona menunggu Li di ruang 
tamu saat suara mobil berhenti Siona langsung bangun dari 
duduknya dan membukakan pintu ternya Li mabuk dan 
kedua bodyguard nya membantu Li untuk jalan, Siona 
mengikuti mereka ke dalam kamar Li. 


"Biar saya saja yang mengurusnya" 
Suruh Siona kepada kedua bodyguard tersebut. Mereka pun 
menuruti kemauan Siona. 


Uli" 


"Siona siona" 
Ucap Li dengan mata terpejam. 


"Gue disini,kenapa sih Lo kaya gini" 


"Jangan tinggalin aku" 

Siona merasa bersalah dengan ucapannya 3 hari yang lalu. 
Siona hanya diam dengan mendengar ucapan Li dia 
membersihkan badan dan luka yang ada di sudut bibir Li, 
setelah selesai Siona hendak pergi namun tangannya di 
cekal oleh Li. 


"Jangan pergi" 

Karena tak tega melihatnya Siona kembali duduk di tepi 
ranjang dan tiba - tiba terlelap. Tengah malam Li sadar dari 
maboknya dan menemukan Siona tidur di sisinya dengan 
posisi yang tidak baik. Kemudian di pindahkan ke 
ranjangnya dan memeluknya. 

Pagi harinya Siona bangun terlebih dulu dari Li tapi dia 
belum sadar kalau dia ada di kamar Li. 


"Huaaa" 
Siona merentangkan tangannya dan tak sengaja menabrak 
muka Li. 


"What ?, Gue tidur di kamar Li" 

Serunya dengan sangat lirih karena takut membangunkan 
Li. Dengen pelan Siona turun dari ranjang dan keluar dari 
kamar Li, hendak membuka pintu suara Li menghentikan 
niatnya. 


"Siona, mau kemana" 
"Mau keluar lah, ko loh udah bangun sih" 


"Sini" 
Siona menggelengkan kepalanya. 


"Sini Siona" 

"Nggak mau" 

"aw aw Siona sakit" 

"Nggak usah pura - pura sakit, sakit beneran baru tau rasa" 


"Kepala aku beneran pusing Siona" 
Dengan kawatir Siona langsung mendekat ke arah Li tapi 
ekspresi wajah nya tidak menandakan kekhawatiran. 


"Kawatir yah" 
"Nggak tuh" 
"Jangan bohong" 


"Gak gue nggak kawatir lagian Lo sendiri kan yang nyari 
penyakit ngapain gue kawatir" 


"Tega sih kamu" 
Ucap Li sambil menyentil jidat Siona. 


"Ih sakit tau nggak" 
Siona mengusap - usap jidatnya yang tadi di sentil oleh Li, 
tanpa tanda apa - apa Li langsung mencium jidat Siona. 


"Masih sakit" 
Setelah di cium Siona diam sesaat lalu sadar apa yang di 
lakukan Li. 


"Tambah sakit malah" 

"Oh ya, tambah sakit tapi kok pipinya merah" 

Setelah mendengar penuturan Li Siona menunduk dan 
kemudian mencubit perut Li. 


"Ih apaan sih Lo, ngelangggar HAM lo itu" 


"Hahaha ngelangggar HAM, apa salahnya sih cium pacar 
sendiri" 


"Kan udah gue bilangin kita nggak pacaran" 
"Iya - iya kita nggak pacaran, tapi kamu milik aku" 
"Ih gue bukan barang ya" 


"Huhh serba salah deh kalau ngomong sama kamu" 


"Yaudah nggak usah ngomong sama gue kalau gitu" 


"Aku nggak bisa kalau kamu diemin aku, tiga hari aku nggak 
komunikasi aja rasanya sepi, hati aku juga kaya kamu Siona 
rapuh dan bisa patah kalau merasakan sakit" 


"Terus gue harus ngapain" 
"Terima aku di hati kamu, belajar cintai aku" 


"Tapi hati gue juga masih rapuh Li, Lo nggak tau apa masa 
lalu geu" 


"Yaudah ayo kita cerita dan bersama - sama nyembuhin luka 
kita aku janji nggak bakal nyakitin kamu" 


"Gue nggak butuh janji Li, tapi gue butuh bukti dari ucapan 
Lo, karena ucapan adalah angin lalu" 


"Aku janji" 


"Terserah Lo gue tunggu janji Lo" 
Seusai mengucapkan kalimat itu Siona langsung pergi ke 
kamarnya. 


"Bego banget sih gue kenapa gue kasih harapan ke dia" 
Saat sia mengomel sendiri di dalam kamar tiba - tiba ada 
suara pelayan memanggil namanya. 


"Nona" 

"Iya mba bentar" 

"Di tunggu sama tuan di meja makan" 

"Iya nanti dulu, Lo masuk aja gue mau ngomong" 


"Tapi nona" 


"Udah ngga papa, Li nggak bakalan tau juga" 
Pelayan pun menuruti kemauan Siona. 


"Maaf nona saya lancang masuk ke dalam, ada perlu apa" 


"Ih gue kan bilang kalau bicara sama gue jangan terlalu 
kaku" 


"Tapi nona" 


"Gini gue mau nanya sebenernya Li itu punya cewe apa 
mantan gitu" 


"Nggak pernah nona..maksudnya Sioana tuan nggak pernah 
sekalipun membawa perempuan atau menjalin kasih 
dengan perempuan, kalau sudah saya permisi dulu" 


"Oke makasih ya mba" 
Setelah kepergian pelayan itu Siona langsung turun ke 
bawah seperti pesan yang tadi di sampaikan. 


"Hey baby, sini duduk di sebelah aku" 
Siona menuruti saja kemauan Li dari pada bikin anak orang 
kabur lagi. 


"Kamu mau makan apa" 
"Yang sayur - sayur aja, dagingnya yang di panggang" 
"Ambilkan cep..." 


"Di ambilkan sama Lo dong masa sama orang lain, lagian 
yang nawarin kan juga Lo bukan mereka" 


"Yaudah aku ambilin, tapi kamu nanti siapin aku ya" 


"Nawarin itu yang ikhlas pak jangan minta imbalan" 
Orang - orang yang melihat perdebatan kecil dari 


majikannya hanya tersenyum dan senang melihat tuan nya 
kembali ceria dan mau melakukan aktivitas lagi dengan baik 
tidak seperti kemarin. 


"Iya aku ikhlas tapi aku pengin di siapin sama kamu sekali 
aja" 


"Yaudah cepetan, nggak mau ngalah sama cewek" 

Helaan nafas dan dumelan keluar dari mulut Siona. Li 
sebenernya denger tapi dia udah terlanjur senang dengan 
jawaban gadisnya pada waktu awal. 


"Makasih, tapi gue makan dulu baru nyuapin Lo" 
"Lah kok gitu si baby nanti aku keburu laper" 
"Mau di siapin nggak" 

"Mau donk" 


"Yaudah nurut" 

Li hanya diam menunggu Siona makan dan sesekali 
tersenyum, sedangkan Siona kasian melihatnya tapi dia 
udah laper dan nggak bisa kalo yang namanya makan di 
tunda - tunda nanti buat sendiri terus berhenti giliran 
yuapin Li. Lima menit Siona makan akhirnya selesai saat Li 
sedang menunggu Siona mendengar cacing di perut Li 
sudah berteriak minta di isi. 


"Aaaaaaa" 

"Apaan coba aaaa" 

"Suapin" 

"Kaya anak kecil deh Lo, ambilin sendok" 


"Nggak mau pake sendok, mau nya pake tangan kamu" 


"Heh pengin nimpuk nih gue" 

Semua pelayanan senyum - senyum sendiri dari tadi melihat 
tingkah kedua majikannya. 

"Nggak ikhlas kamu" 


"Ikhlas kok, untung Lo anak orang" 
Li hanya tersenyum mendengar penuturan Siona, dan Siona 
mulai menyuapi Li yang mulutnya udah kebuka lebar dari 
sebelum di suruh buat buka mulut. 


"Bisa nggak yang bener makannya, keselek baru tau rasa 
Lo" 


"Ini udah bener kok" 


"Nggak usah kaya anak kecil Li duduk yang bener" 
Bentakan Siona membuat Li menuruti kemauannya tapi 
dengan senyuman menawannya, Li membalikan tempat 
duduk menjadi menghadap ke arah Siona. 


ITN 
"Emmm" 

"Gue pengin pulang" 

"Mau pulang kemana sih, rumah kamu kan disini" 
"Ini bukan rumah gue Li tapi ini rumah Lo" 
"Rumah aku rumah kamu juga, baby" 

"Beda Li, kehidupan gue bukan disini" 
"Maksudnya" 


"Gue pengin pulang ke negara gue sendiri tanah lahir gue 
sendiri" 


"Aku udah kenyang" 
Li mengalihkan pembicaraan mereka dan langsung pergi 
meninggalkan Siona. 


"Nona baik - baik saja" 


"Gue pengin pulang, gue kangen keluarga gue mereka pasti 
kawatir" 


"Sabar ya nona kita nggak bisa berbuat apa - apa" 
"Saya akan berusaha membujuk tuan nona, saya janji" 


"Makasih atas bantuannya" 

Sekarang Siona bingung harus apa supaya dia bisa pulang 
dan melanjutkan studi nya di kampus dan berkumpul 
dengan keluarga tercinta nya berpikir keras menjadikan 
kepala Siona pusing dan sakit. 


"Nona kenapa" 
"Nggak papa kok, kalian pergi aja gue pengin sendiri" 


"Baiklah kalau itu kemauan nona, kalau ada apa - apa 
panggil kita ya" 

Siona memilih membaca buku di ruangan rahasia nya, 
byduwey ruangan itu belum ada satu pun yang tau dan 
menemukan keberadaan Siona, sebenarnya Siona sudah 
mengetahui semua seluk beluk keluarga ini apa tujuan 
mereka menculik Siona, sebenarnya tujuannya baik ingin 
membahagiakan Li , katanya Siona itu magian dari masa 
lalunya bagian dari bagian hidupnya. 


"Heemm apa lagi ya yang harus gue baca" 


"Masa lalu di sini aja gue udah tau, masa lalu Li nya juga 
gue udah tau, sebenarnya kasian si Li kalau gue jutekin 
Mulu tujuan dia juga baik" 


Saat berpikir tiba - tiba ada pantulan cahaya dari sebuah 
kotak, Siona pun mendekatinya dan mengambilnya 
perlahan dia buka, setelah terbuka ternyata isinya tas 
miliknya yang di sembunyikan oleh mereka berarti tempat 
ini nggak aman, kayanya Li tau Siona di sini gadis itu 
berusaha mencari rekaman sisi tv di setiap sudut ruangan 
dan ya dia menemukannya, Siona mengecek semua 
perlengkapan di dalam tas nya ternyata masih utuh dia bisa 
pulang ke indo besok. 


"Gue harus bisa kabur dari sini, akhirnya tas gue kembali 
sama barang - barang yang lain gue harus bisa kabur dan 
nggak harus repot dengan bawa tas" 

Siona menyimpan kembali kotak tadi dan mengambil hp 
dan dompet miliknya lalu kembali ke dalam kamar. 


"Nona Siona" 

"Iya kenapa" 

"Nona di panggil tuan untuk ke ruang kerjanya" 
"Nanti ya saya ke kamar dulu" 


"Kata tuan nona harus segera ke sana" 
Gadis itu mulai cemas apakah Li mengetahui penemuan 
barang tadi. 


"Yaudah" 
Siona langsung menuju ke ruangan Li dan menemukan Li 
sedang duduk di kursi singga sananya. 


"Li, kenapa Lo manggil geu" 


"Siona dari mana saja kamu" 


"Bukan urusan lo, cepetan bilang apa perlu Lo" 

Tiba - tiba Li langsung memeluknya dan memegang 
tangannya dengan lembut dan menaruhnya di belakang 
subuh Siona dan mengikatnya. 


"Li, kenapa lo ngeket gue" 

"Aku pengin kamu tetap disini" 

"Apa maksud perkataan Lo itu" 

"Aku tau semua gerak - gerik mu Siona" 
"Apa mau Lo" 


"Aku mau kamu tetap disini dirumah ini tinggal bersama ku 
selamanya" 


"Lo gila" 

"Ya aku gila, aku gila karena kamu" 
"Apa sih keinginan Lo" 

"Kurang jelas" 


"Kali Lo emang sayang sama gue seharusnya Lo nggak 
lakuin ini sama gue dan Lo seharusnya tau gimana rasanya 
jauh dari orang tua, udah berapa kali gue bilang Li kalau ini 
bukan negara geu dan ini bukan rumah geu" 


"Aku siapin semua ini buat kamu, karena aku tau kamu suka 
London" 


"Dari mana Lo tau itu semua" 


"Itu bukan urusan kamu" 


"Biarin gue cari teka - teki yang Lo buat ini, setelah nya 
kalau emang Lo bagian dari kehidupan geu, biarin gue cari 
dimana letak lo di hidup gue" 


"Aku nggak bisa" 


"Oke kalau Lo nggak bisa jangan salahin gue, kalau suatu 
saat Lo nggak bakalan nemuin gue sekalipun dan lepasin 
gue sekarang" 

Bukan nya melepaskan Li malah pergi keluar dan mengunci 
pintu ruang kerja, dua jam Siona menunggu ternyata ada 
yang berusaha membebaskannya. 


"Nona kalau mau pergi, pergi aja" 
"Tapi kalau ketauan Lo bakalan di pecat mbak" 


"Nggak papa ko nona kalo misal saya di pecat saya bisa cari 
pekerjaan lain, sebaiknya kita pergi sekarang nona" 

Siona mengikuti kemauan orang itu setelah melepaskan tali 
yang tadi mengikatnya dan sesudahnya langsung naik ke 
tangga yang sudah di siapkan di atas balkon ruang kerja Li 
Siona langsung turun dan berlari ke arah gerbang. 


"Gue harus bisa kabur dari mereka" 

Akhirnya Siona bisa melewati pintu gerbang dan menaiki 
taxi saat di pertigaan dia berpapasan dengan mobil Li 
untung saja dia memakai topi. 


"Mau keman nona" 
"Ke bandara pak" 


"Baik nona" 
Sesampainya di bandara Siona langsung memesan tiket 


yang akan membawanya ke keluarga tercintanya. 
"Mbak tiket menuju ke Indonesia - Jogja" 
"Baik mbak silahkan tunggu, atas nama siapa" 


"Atas nama ana" 

Siona memalsukan samanya takutnya Li tau mengenai 
identitas lengkap pribadinya.Setelah menunggu cukup lama 
di bandara dan akhirnya tiket pun sudah di tangannya.dan 
buru - buru dia masuk ke dalam pesawat. 


Dan pesawat pun take off dari bandara, sekitar satu hari 
akhirnya Siona bisa mendarat di Jogja, setelah mendarat 
Siona segera mencari taxi untuk meneju ke rumahnya. Lima 
belas menit akhirnya sampai karena rumah, rumah Siona 
tak jauh dari bandara. 


"Siona" 
"Bunda Siona kangen" 


"Bunda juga kangen sama kamu" 
Saat sedang berpelukan dengan ibunya saudara kembarnya 
datang. 


"Siona, kamu kemana aja satu bulan ini" 
Ujar bundanya bertannya. 


"Udah biar nanti di jelasinnya, sekarang kamu istirahat 
dulu" 

Karena menunggu putrinya tak menjawab - njawab akhirnya 
Bundanya membiarkan putrinya beristirahat. 


See you next time 


Part 6 


Sudah dua bulan ini setelah keberhasilannya kabur dari 
London ke Indonesia Siona memulai aktivitas nya lagi 
seperti biasa dan pagi ini Siona mengikuti kelas nya Madam 
holen yang mengampu Bahasa Inggris kelas berjalan satu 
jam dan akhirnya sudah selesai. 

"Siona, ke kantin yu" 


"Kuy lah gue laper nih" 
Mereka berdua berjalan ke arah kantin dan memesan 
makanan yang mereka sukai. 


"Siona mantan Lo katanya mau kesini" 
"Siapa gue nggak punya mantan tuh" 


"Jangan kaya gitu Siona kasian ayang Rion di lupakan oleh 
mu" 


"Lebay deh Lo, yang namanya mantan ya di lupakan" 
"Kejam banget sih Lo" 

"Biarin, namannya mantan ya di lupain" 

"Lo itu, eh tapi btw gue kepo deh,waktu Lo ngilang ?" 
"Ngapain coba Lo kepo sama gue" 


"Ya gue kepo aja Lo kemana ngilanganya, tersiksa apa 
nggak disana" 


"Ya gue sebenernya di perlakukan dengan baik sih sa ma 
mereka, tapi gue takut deh sama masa lalu mereka" 


"Takutnya ?" 


"Mereka punya banyak rahasia yang nggak di ketahui oleh 
orang" 


"Maksudnya ?" 
"Terserah Lo lah cape guejelasinnya" 


"Ih Lo mah" 
Saat berbincang - bincang tiba - tiba suara madam holen 
manggil. 


"Eh madam" 


"Kalian ini udah di bilangin, sehabis ada kelas dari madam 
itu ke ruangan madam denger nggak sih kalian, kamu lagi 
Siona madam itu butuh kamu ngerti nggak" 


"Ngerti kok Madam Holen yang cantiknya membahana" 


"Yaudah cepet ikut saya" 
Dengen perasaan berat mereka berdua mengikuti dosen 
mereka yang mengampu bahasa Inggris ke dalam ruangan. 


"Gini kan Saya besok mau pergi ke Paris jadi saya mau 
kalian mengerjakan tugas yang saya berikan kemarin dan 
harus selesai setelah saya pulang dari Paris" 


"Yah Ibuk..." 
"Ettt Madam...ngerti" 


"yah Madam yang syalalalala, gini ya coba deh sekali aja 
buat mahasiswa dan siswi ib...madam maksudnya bahagia" 


"Emang kalian dari dulu nggak bahagia kenapa" 


"Tugas itu bagaikan mengambil air di dalam sumur, nggak 
habis - habis tugasnya" 


"Kalian itu bentar lagi KKN mau lulus nggak kuliahnya atau 
kalian mau 1 tahun lagi di sini hah" 


"Eh nggak - nggak, kita kan cuma pecanda" 


"Yaudah sana balik ke kelas, kasih tau temen - temen kalian 
buat ngerjain tugas yang ibu kasih dari" 

Tanpa sepatah kata pun mereka berdua pergi dari sana dan 
menuju ke kelas mereka. 


"Ihh nyebelin deh" 
"Udah sih, Lo mau lulus kan" 
"Ihh tapi kan Siona sebel deh, kilernya minta ampun" 


"Ihh udah Lo juga mau lulus kan, turuti aja kemauannya gue 
sih ogah di sini terus" 


"Yaudah ayo pergi" 
Sioana Pov 


Gue masuk ke rumah dengan sangat gembira, cape minta 
ampun deh nih gue berangkat pagi pulang sore, kadang 
pulang malem dan habis itu biasanya gue kerja buat 
nambah - nambah uang jajan sama buat kuliah. Bunda sama 
Ayah sebenarnya ngelarang keras gue buat kerja katanya 
ngapain kerja Ayah bisa kok biyayain kamu buat kuliah 
untuk mencapai sukses mu. 


Sebenernya gue itu pengin ngerasain kaya yang lain ada 
kuliah dan ada kerja, emang sih capenya nggak karuan, 
nggak ada waktu buat Shopee main sama temen 
kebiasaanya itu ngampus dan kerja. 


Dan btw gue udah hampir dua bulan di Jogja semenjak gue 
kabur dari London, tapi di pikir - pikir lagi kok bisa ya dia 
nggak nemuin gue, waktu itu gue pernah liat orang - orang 
suruhannya ke kampus gue untung gue pake masker sama 
kacamata trus di dandanin jadi nenek - nenek, karena waktu 
itu kelas gue ngadain drama. 


Beruntungnya gue nggak ketahuan sama mereka kalo 
ketauan coba brabeh deh gue, tapi di lihat dari ekspresi 
mereka waktu itu, keliatan banget dari raut mukanya kalo 
mereka ada kecemasan dan takut tapi gue nggak tau 
kenapa, kalo gue tanya nanti gue di bawa ke tuan - nya 
mereka lagi kan pusing gue. 

Saat gue lagi ngelamun ayah manggil. 


"Siona" 
"Iyaa Yah" 


"Sini turun" 


"Kenapa yahhh" 
Dan pas gue turun ternyata Ayah beli makana yannggg 
paling gue sukai. 


"Wihh ayah beli ini" 


"Iya ini buat cemilan siang" 

Tumen putri kesayangan nya dan istri tercinta nya boleh 
makan ginian. Pas lagi makan enak Bi minun teriak teriak 
dari depan sampai ke dalem. 


"Tuan,Yonyah,Enon..." 
Si BI minun habis Nerima tamu kaya habis lari maraton. 


"Kenapa Bi, napas dulu napas dulu" 
Tanya gue. 


"Di luar ada orang serem non" 
Orang serem, gue jadi takut. 


"Biar aku aja yang nemuin mereka yah" 
Usul gue ke ayah. 


"Biar ayah aja, kamu kan cewe" 
Dan 5 menit kemudian ayah datang....tapi raut muka nya 
tegang. 


"Kenapa yah ?" 
Tanya gue sama Bunda. 


"Kamu ada urusan apa sama dia Siona" 
"Hah ?,maksud ayah apa!" 


"Mereka nyariin kamu, mereka bilang kamu beneran disini 
apa engga, mereka bilang bos mereka nyariin kamu katanya 
kalau ngga ketemu kamu mereka bakalan...." 

Ucap Ayah gue panjang lebar dan mraktiki ucapan terakhir. 


"APAH, beneran Yah" 
"Iyah" 
"Yaudah Siona temuin mereka" 


"Jangan Siona, nanti kamu di bawa kebur lagi gimana, 
bunda ngga mau kamu pergi lagi" 


"Engga Bunda tenang aja" 
Ucap gue meyakinkan, gue berjalan ke arah pintu pas di 
depan pintu gue tarik napas seeee dalam dalam nya. 


"Nona Siona, kami di perintahkan oleh tucghvffLi untuk..." 
Kaget gue, pintu di buka langsung kaya gitu ngomongnya. 
Bicara mereka yang langsung gue tabrak. 


"Mana tuan kalian" 


"Berada di California Hospital Ji'xi, tidak dapat ikut karena 
mengalami kecelakaan saat mencari nona dan samapi 
sekarang masih belum sadar" 

Aduh gue jadi berasa bersalah deh ngedengernya. Tapi gue 
ngga bisa soalnya lagi ada ujian di kampus. 


"Tapi saya tidak bisa ke sana, saya sedang kuliah di sini dan 
ngga bisa untuk saya tinggi" 


"Kami sangat berkeanan bila nona menjenguk tuan muda, 
sebelum nyonya dan tuan datang" 


"Bagaimana sudah selesai" 
Tiba - tiba Ayah Dateng. 


"Kalau begitu kami permisi, apabila nona berubah pikiran ini 
alamat nya Terimakasih atas waktunya nona Siona" 


"Siapa sih kok kenal sama kamu" 
"Ngga tau lah Yah" 


"Yaudah ayo masuk kita makan lagi" 

Ayah gue masuk duluan ke dalem rumah dan gue masih 
berpikir tentang kondisi Li, seharusnya gue seneng bisa 
kabur dari dia tapi kaburnya gue malah bikin masalah di 
sana. 


"Siona kok masih di luar" 
Bunda manggil akhirnya gue masuk ke dalem rumah. 


"Iya Bu ini Siona masuk" 


Pov End 


Jam sudah menunjukan pukul 11.00 malam namun Siona 
tak kunjung dapat tidur semenjak ada tiga orang bodyguard 
suruhan Li Siona jadi tidak dapat tidur memikirkan itu, jika 
dia kesana sama saja masuk ke dalam kandang singa tapi 
dia juga punya hati nurani kasihan jika memang benar Li tak 
kunjung bangun akibat kecelakaan yang di alami. 

Karena matanya tak dapat tidur akhirnya Siona 
memutuskan untuk ke dapur mencari cemilan untuk 
menemani matanya yang tak kunjung menutup. 


"Hemm kenapa ya gue kepekiran dia" 
Ucapnya pada diri sendiri. 


"Apa iya gue kena yang namanya Benci jadi cinta eh atau 
sayang" 

Pikirnya sambil memasukan makanan ringa ke dalam 
mulutnya. 


"Tau gue ke sana aja ya besok" 


"Tapi kalau gue di kibulin gimana ?" 

Saat sedang berbicara sendiri tiba - tiba ada suara benda 
jatuh. Dengan keberanian ia mencoba mengintip dari 
jendela. 


"Apaan sih tuh, orang apa bukan yah" 
Siona terus memandangi luar...dan tiba - tiba ada yang 
menepuknya. 


"Aaaaaaaaaaaaaaa" 


"Hey Siona ini Bunda" 
Ucap Bundanya sambil menepuk-nepuk pipi putihnya. 


"Kamu kenapa ?" 


"Bunda Siona takut" 
Adu nya manja. 


"Takut ?,memangnya ada apa" tanya bundanya. "Terus kamu 
kenapa belum tidur jam segini" sambung nya lagi. 


"Bin Siona Bingung tentang ucapan orang-orang yang tadi 
sere kesini" 


"Memangnya mereka bilang apa" 


"Mereka cuman minta baik baik supaya Siona ke London lagi 
buat ngejenguk bos mereka yang waktu itu ngulik aku" 


"Terus kamu jawab apa" 


"Aku jawab ngga bisa soalnya kan aku banyak ujian di 
kampus Bun" 


"Yang penting kamu jawab jujur, tapi bunda pengin tau 
kamu waktu di sana di perlakukan dengan baik tau malah 
sebaliknya" 


"Baik banget Bun aku tuh di sana seperti orang yang harus 
mereka jaga dan lindungin, aku kalo di sana kalau mau 
pergi harus ijin kalau ngga tak ada kata pergi" 


"Bagus dong" 


"Apanya Bun yang bagus, tapi waktu itu aku pernah denger 
mereka itu punya rahasia dan itu ada sangkut pautnya sama 
aku" 


"Tindakan yang mereka lakuin" ucap Bundanya. 
"Terus kepuatusan kamu gimana ?" 

"Siona belum tau Bun" 

"Udah ngga usah terlalu di pikirin sekarang tidur aja" 
"Tapi bunda nemenin Siona sampai tidur" 


"Yaudah ayo" 

Biasanya ibunya tak mau karena Ayahnya itu seperti ngga 
pernah tidur sama bundanya di tinggal dikit langsung 
nyariin. 


See You next time 


Part 7 


Sudah hampir satu bulan ini Siona di California menjenguk 
Li yang selalu memanggil namanya, tadinya dia tak mau 
datang namun bunda dan ayahnya menyuruhnya untuk 
datang menjenguk karena tidak enak kepada orang tua Li 
yang datang ke rumahnya malam - malam hanya untuk 
memohon kepadanya agar mau ikut ke California tempat Li 
dirawat sebelumnya Li di rawat di London namun setelah 
kedua orangtuanya mengetahui keadaan anak pertama 
Meraka menjadikannya harus pindah rawat ke Chalifornia. 
Dan sampai dua bulan Li belum menandakan perubahan 
dan selalu memanggil - manggil nama Siona. 


Siang hari ini Siona mencari makan siang untuk mengisi 
perutnya yang lapar setelah itu duduk di taman, sekitar satu 
jam duduk di sana terdengar bunyi dering telepon. 


"Yaudah aku ke dalem" 
Tut 


Setelah mematikan telepon Siona langsung pergi ke dalam 
rumah sakit untuk menemui Li. 


"Nona Siona" 
Sapa bodyguard yang berada di depan pintu dan langsung 
membukakan pintu untuk Siona. Saat akan duduk di dekat 


ranjang Mommy menepuk bahunya lantas pergi 
meninggalkan dirinya seorang diri di dalam ruangan. 


"Hey Li, kapan bangun ?" 
Tanya nya sambil menggenggam tangan Li. 


"Kamu lagi mimpiin apa sih kok manggil - manggil nama aku 
terus, tapi kamunya ngga bangun - bangun" 
Ucapnya lagi, lalu menaruh kepalanya di pundak Li. 


"Ayo bangun ?, Aku udah di sini nungguin kamu buat buka 
mata kamu" 
Ucapnya lagi. 


"Li, bangun katanya pengin jadi pacar aku" 
Timpal Siona 


"Ayo bangun aku kangen tatapan tajammu" 
Timpalnya kembali. 


"Ah udahlah kalo kamu ngga mau bangun ngga papa tapi 
jangan lama-lama ya" 

Siona pun berjalan ke arah sofa untuk mengistirahatkan 
tubuhnya yang lelah karena beberapa Minggu ini ia selalu 
sibuk dengan semua hal baik di Amerika maupun di 
Indonesia. Dan semua perubahan yang ada pada dirinya 
untuk Li, mommy Li sudah menceritakan semua tentang Li 
dari mulai rahasia yang keluarga Li sembunyikan dari Siona 
dan keluarga. 


Flashback on 


"Siona makasih ya udah datang kesini" 
Ucap wanita paruh baya ibunya Li. 


"Iya Tante sama - sama" 
Setelah pengucapan itu keheningan melingkupi. 


"Sio Tante mau cerita tentang sebuah rahasia" 


"Rahasia" 
Tanya Siona Penasaran. 


"Iyah, ini tentang kamu,Li dan sejarah keluarga kita" 


"Aku, kok Siona di bawa - bawa Tante" 
Ucap Siona bingung 


"Dulu tujuh tahun yang lalu Tante dan keluarga kamu itu 
Deket banget, dalam setiap mendirikan perusahaan baru 
pasti selalu bekerja sama, dulu Tante dan bunda kamu itu 
ingin menjodohkan kamu dengan Li ya walaupun jarak 
umurnya 5 tahun" 


"Namun suatu ketika ada seseorang yang memfitnah 
keluarga kamu, kata mereka kalau keluarga kamu akan 
mengambil semua saham milik keluarga Tante tapi di pihak 
Tante tidak percaya" 


"Tapi semakin berjalannya waktu tiba - tiba perusahaan 
mengalami kemunduran yang terus menerus untuk 
beberapa bulan kemudian ada sebuah surat yang 
menyatakan kalau keluarga kamu sudah menggelapkan 
semua aset - aset di perusahaan" 


"Tante dan om syok mendengar itu, saat itu baru akan di 
selidiki siapa yang berbuat semua itu namun terlambat 
kakek dan nenek Li sudah tau masalah itu kami 
memutuskan hubungan dengan keluarga kamu dengan 
terpaksa dan karena sudah di selidiki dengan baik ada yang 
ingin menyelakai salah satu dari keluarga kami masing- 
masing nya, dan saat itu Li tau mengenai itu semua tapi 
asal kamu tau..." 


"Li sudah suka,sayang dan cinta sama kamu sebelum ada 
perbincangan tentang perjodohan, dia yang mengakuinya 
sendiri kemudian setelah dia mengatakan itu ternyata 
kaluargamu pindah ke Indonesia dan setelah Li mengetahui 
tentang semua masa lalu di keluarga orang tuanya dan 
sahabat orang tuanya ia mencari keberadaan mu dia sangat 
kawatir namun sikapnya berubah dia kadang kasar itu juga 
karena dia pernah berpacaran dengan seorang gadis yang 
ternyata tidak baik untuk dirinya" 


"Setelah dia menemukannya ia membawa kamu ke mansion 
milik keluarga kami, maaf kan Li ya kalau dia pernah kasar 
sama kamu dia kasar sebab dia sayang kamu cuma 
menyalurkannya yang berbeda" 


Flashback end 


Sekarang Siona terlelap di sofa ruang Li di rawat tak terasa 
sudah larut malam dan ia belum mandi sama sekali 
sedangkan kedua orangtuanya Li sudah pulang ke rumah 
sejak siang tadi meninggalkan Siona untuk menjaga Li, 
karena perutnya yang sudah merasakan lapar sebab belum 
di isi ia pun terbangun. 


"Jam berapa sih ini ?" 
Pikirannyakepada diri sendiri. la pun mengambil hp yang 
berada di meja. 


"Ya ampun gue tidur lama banget" 


Dumelnya menyalahkan diri sendiri sebab ia tidur dari mulai 
jam 4 sore dan Sekang sudah jam 7 malam Siona pun 
segera berdiri dan mengambil peralatan untuk mandi 
karena kalau ngga mandi nadanya itu kepanasan. 10 menit 
waktu yang di habiskan untuk mandi pada saat 
mengenakan bedak dan lipstik ada gelas jatuh ia pun 
menengok dan 


mL 


Terik Siona saat melihat ada pecahan gelas di sebelah 
nakas, ternyata Li sudah sadar ia  mensegera 
menghampirinya. 


"Siona ?" 
Panggil Li masih kesusahan karena alat pernafasan belum 
dilepas. 


"Iya ini gue.. kenapa ?, gue panggilan dokter dulu ya" 
Ucap Siona langsung keluar dari ruangan dan memanggil 
dokter. 


"Mr. Li sudah melewati masa kritis nya, sekarang tinggal 
pemulihan" Jelasnya kepada Siona "harus semangat Mr. Li 
seseorang yang kau cari sudah berada di sampingmu" 


sambung nya kepada Li namun saat menjelaskan senyuman 
dan matanya menghadap ke Siona yang membuat nya ikut 
tersenyum juga. 


"Kau jaga baik - baik ya, nanti akan saya buatkan racikan 
obat untuk pemulihan" 


Jelas dokter itu lalu pergi dari ruangan. Sekang tinggal 
mereka berdua yang berada di dalam dan keheningan pun 
menyelimuti mereka sedangkan Li terus memandangi Siona 
dengan senyiman manisnya, sementara yang di berikan 
tatapan tersebut menjadi salah tingkah. 


"GU..e mau cari makan dulu ya" 
"Sini aja" 


"Tapi kan gue laper" 


"Delivery order aja ya ?, Sakarang tolong ambilin hp aku di 
nakas" 

Suruh ya kepada Siona karena Hp nya jauh dari jangkauan 
tangannya dan badannya yang masih lemas. 


"Mau beli apa ?, Sini dong deketan biar kamu bisa milih" 
Tanyanya dan tanpa paksaan Siona menuruti ucapan Li 
untuk duduk berdekatan. 


"Ini aja Carne Asada Fries" 
"Satu atau dua ?" 


"Satu aja cukup ngga usah banyak-banyak" 
Setelah itu Li memesanya, sekitar 30 menit ada seseorang 
yang mengetuk pintu rumah sakit tempat dirinya dirawat. 


"Makasih ya Pak" 
Ucap Siona lalu masuk ke dalam kembali dan duduk di sofa. 


"Gue makan dulu ya" 
Siona langsung menyantap makanan yang baru datang 
untuk mengisi perutnya yang sedari tadi berbunyi. 


See you again 


Part 8 


Huamm... 

Siona merentangkan tangannya menikmati semilirnya angin 
pagi yang begitu sejuk dengan pemandangan yang indah 
dan suara kicauan burung yang terbang mencari makanan. 
Dari kejauhan Siona melihat hamparan bunga yang indah ia 
pun turun ke bawah untuk keluar dari rumah sesampainya 
di depan rumah dia di cegah oleh bodyguard. 


"Ayolah saya pengin keluar sebentar" 


Bukannya menjawab mereka malah diam seperti patung 
tidak menyingkir ataupun menjawab. Karena tidak ada 
respon dari mereka Siona pun mencoba berbagai cara ada 
mencubit, memberikan tatapan tajam pun tak terpengaruh. 


"Kenapa sih kalian ngga nyingkir - nyingkir " 
Sebal itu yang ia rasakan sekarang. 


"Woy gue pengin keluar bentar ngerti ngga sihhhh" 
"Maaf nona tuan tidak mengizinkan" 


"Buka saja gerbangnya" 
Suara itu...milik Li dia datang menghampiri Siona. 


"Mau kemana memangnya ?" 
Tanya Li kepada Siona sambil memeluk pinggangnya. 


"Mau liat bunga di sebrang rumah aja ! Bentaran kok boleh 
kann ?" 


"Boleh tapi aku temenin yaa ?" 


"Ngga usah kan udah gue bilang cuman bentar doang ngga 
lama dan ngga kabur kok tenang aja" 


"Aku percaya kok kalau kamu ngga akan kabur.. tapi aku 
ngga mau kamu kenapa napa" 


"Engga bakal kenapa-kenapa kan gue udah gede dan bukan 
anak kecil lagi" 
Li menimbang - nimbang perkataan dari Siona dan... 


"Ya udah tapi cuman 5 menit" 


"Yahh kok 5 menit sih baru keluar gerbang aja udah 2 
menit...ngga - ngga 1jam dehh" 


"Itu kelamaan" 
"Engga beneran itu waktu yang stabil" 


"Oke aku tunggu di depan gerbang" 
Mendengar jawaban dari Li ia melirikan matanya dan sedikit 
berfikir. 


"Okelah" 
Ucapnya sambil berlalu meninggalkan Li yang masih berdiri 
di depan gerbang bersama bodyguard nya. 


Li POV 


Gue lagi tidur sante di kamar gue karena tiga hari yang lalu 
baru pulang dari rumah sakit dan beruntungnya gue Siona 
mau tinggal di rumah gue tanpa paksaan yang bisa buat dia 
takut. Kruyuk...kruyuk 

Perut gue bunyi paper nih gue tapi Siona udah bangun apa 
belum yaa. Gue langsung menuju ke kamarnya dan ternyata 
dia udah bangun. 


"Siona di mana" 

Gue tanya sama Pelayan karena sampai gue turun ke meja 
makan pun ngga liat dia gue takut dia kabur tapi berusaha 
santai. 


"Tadi keluar tuan" 

Mendengar penuturan mereka gue langsung keluar rumah 
dan benar di depan ada Siona sama bodyguard gue, karena 
penasaran langsung aja gue samperin 


"Kenapa ?" 
Tanya gue sama Siona 'oh sungguh lucu wajahnya kalau 
sedang cemberut' guman ku 


"Gue pengin keluar bentar" 
Racaunya. 


"Mau ngapain emangnya ?" 


"Itu lohh di sebrang jalan ada taman bunga gue pengin ke 
sana" 


"Yaudah ayo aku ikut" 
Ucapku langsung menggandeng tangannya. 


"Ihh Lo ngga usah ikut" 


Gue berpikir tentang jawabannya kenapa gue ngga boleh 
ikut atau mungkin dia mau kabur lagi. 


"Li gue ngga bakalan kabur kok tenang aja" 
Lanjutnya meyakinkan gue. 


"Cuma 5 menit yaa" 


"Ogah masa pendek banget sihh waktunya 1 jam deh 
gimana" 


Dasar Siona maunya menang sendiri terus terusan negosiai 
sama gue. 


"Yaudah tapi aku tungguin di depan gerbang" 


"Okelah" 
Jawaban yang sedikit terpaksa menurut gue. 


Karena dia udah jawab oke gue duduk di depan gerbang 
sambil nunggu Siona. Dari jauh gue liat dia lagi selfie sambil 
nyium bunga seseneng itu kah dia cuman karena hal sepele. 


"Permisi tuan sarapan sudah siap" 
Lagi asik liatin Siona ada yang ngagetin gue, oh gue lupa 
kalau belum sarapan. 


"Siona" 
Panggil gue ke dia . 


"Apa sih kan belum 1 jam" 
Teriaknya. 


"Besok lagi ! Ayo sarapan" 
Ajak gue sambil sambil memberi ajakan buat ikut sarapan. 


"Lo aja sana gue belum laper" 
Mendengar jawabannya buat gue greget bandel banget 
sihh. Langsung gue samperin sambil narik tangannya. 


"Ayoo" 
"Kan udah gue bilang..?" 


"Iya tau tapi kan tubuh kamu butuh makanan" 
Ucap gue sambil narik tangannya, susah banget bujuk dia. 


"Sini duduk kamu mau pake lauk apa ?" 
Tanya gue sama dia kalau duduk mau tapi mulannya itu 


ngga ada senyum - senyumnya. 
"Terserah" 

"Ketus banget jawabnya" 
"Bodo" 

"Kok gitu" 


"Terserah gue dong mulut - mulut gue" 
Huff kalau udah gini lebih baik gue diam dari pada 
berkelanjutan. Makan dalam diam..srtt suara kursi berdecit. 


"Mau kemana" 
Ngga ada jawaban. 


"Siona" 
"Ke kamar cape" 


Ahhh suara lengkuhan seorang gadis cantik yang terlelap di 
Queen size miliknya. Setelah kejadian tadi pagi ia langsung 
masuk ke dalam kamar dan menonton Drama agar 
mengembalikan mood nya kembali sampai ia terlelap. Brukk 


"Awh pinggang gue" 
Rintihnya dia jatuh dari tempat tidurnya ternyata. 


"Hah cuman mimpi ternyata...oh han su kuu" 
Raungnya menyebut nama cowo yang ada di serial drama 
yang tadi ia tonton. 


"Jam berapa sih ini ?" 
Gumamnya pada dirinya sendiri. 


"Apah jam 5 gua tidur lama banget ternyata ! Kok ngga ada 
yang bangunin gue sihh" 


Racainya kemudian bangun mengambil handuk dan pakaian 
lalu masuk ke dalam kamar mandi. 


"Hmmm segernya udah mandi" 


"Ke bawah lah gue laper" 
Siona pun langsung turun kebawah untukencari makanan 
untuk mengganjal isi perutnya. 


"Kok sepi sih berasa di kuburan" 


Gumamnya namun masih melanjutkan jalannya. 
Sesampainya di dapur ia tak menemukan satu makanan pun 
di meja kemudia membuka kulkas dan menemukan 
jus,coklat dan makanan ringan lainnya sesudahnya ia 
mendapatkan yang dinginkan langsung saja ia menuju 
kamar saat melewati kamar Li kelihatannya sepi namun 
bintunya sedikit terbuka karena penasaran ia pun masuk ke 
dalam. 


“Li Da 
Pangilnya namun tak ada sahutan. 


“Li Pn 
Panggilnya sekali lagi namun tak ada sahutan sama sekali. 


"Li lo dimana sih...hmmm nyaman juga kamarnya" 
Gumamnya lalu duduk di tempat tidur king size milik Li 
menghidupkan televisi sambil mbemakan camilan yang 
baru ia bawa dari dapur. 


"Wah caanggih ni tv nya, kok punya gue engga sihh" 


Gumamnya lalu bersandar. 1 jam kemudian tengkurap 2 jam 
kemudian tiduran 3 jam kemudian terlelap. Tanpa terasa 
Siona terlelap di kamar Li pada jam 11 malam Li pulang dan 
bergitu terkejutnya melihat Siona terlelap di kamarnya, 


karena tidak ingin menggaggu Siona ia membersihkan 
makanan setelahnya mandi untuk menghilangkan penat 
karena seharian bekerja di kantor yang berceceran setelah 
selesai ia pun ikut berbaring di samping Siona. Sebelum 
terlelap Li mencium kening Siona sambil berkata... 


"Siona aku sayang kamu" 
Ucap Li 


"Jangan tinggalin aku yaa" 
Setelah mengatakan itu dia pun terlelap sambil memegang 
tangan Siona. 


Terimakasih 


Sampai jumpa lagi 


Part 9 


Pagi ini Li harus berangkat lebih awal dari biasanya karena 
ada banyak kolega besar yang menanamkan cabang di 
perusahaan nya selesai merapikan kemejanya ia bersiap 
untuk turun ke bawah sarapan tak lupa ia mendekati Siona 
untuk berpamitan 


"Na aku ke kantor dulu ya ?" 
Ucapnya lalu mencium kening Siona dan pergi ke bawah. 


"Bi saya berangkat dulu...Siona masih tidur jangan di 
bangunkan" 
Suruh lie kepada asisten rumah tangganya. 


"Baik tuan"Setelah mendengar perkataan itu ia segera 
bergegas pergi karena mitting akan di mulai 15 menit lagi. 


Selang beberapa menit setelah kepergian Lie ada seorang 
wanita yang menyelonong masuk saja ke dalam rumah 
sambil memanggil nama Li. Karena tak ada sahutan ia 
menuju ke lantai dua ke dalam kamar lie. 


"Ini kamar lie kan ?" 
Tanya wanita itu lalu di angguki oelh mereka 


"Tapi mba tuan lie nya sudah berangkat ke kantor" 
"Jangan bohong deh" 


"Kami tidak bohong mba" 
Tidak menggubris penuturan dari mereka wanita itu 
menerobos masuk ke kamar dan 


"Omg ada cewe di sini ! Heh bangun ngga Lo?" 
Suruh wanita itu kepada Siona tapi karena kelelahan ia 


tidak menanggapinya malah bergumam 


"Bentar lima menit lagi" 
Aduh dia ngga tau kalau ada nenek sihir di depannya sudah 
siap merauk - rauk wajahnya. 


"Ngeselin amat nih cewe malah minta nambah tidur" 

Karena kesal ia pergi ke kamar mandi para pelayan pun 
bingung mau berbuat apa wanita itu kenapa masuk ke 
kamar mandi....Mbyurrrr 


"Ha..ha.. uhukk uhukk" 

Ternyata ia membawa air dan akhirnya Siona pun basah 
kuyup dan sedikit syok dan berdenyut denyut detak jantung 
nya. 


"Heh ini kamar lie ya dan Lo ngapain tidur di sini ?" 
"Siapa Lo ?"tanya Siona kepada wanita itu 
"Ngapain Lo balik nanya ha ?" 

"Gue nanya sama Lo!" 


"Gue juga nanya ke Lo kali" 
Dengan meninggikan oktafnya dan bertanya lagi. 


"Udah lah Lo tanya sendiri aja sama Lie ! Minggir pusing tau 
kepala gue lagi tidur Lo siram" 


Tak mau ambil pusing Siona berdiri dan balik ke kamarnya 
untuk mandi dan menenangkan pikirannya. Di kamar ia 
langsung menyiapkan air hangat untuk meredam sakit 
kepalanya. 


"Aish gila apa tu cewe..? Lagi berkelana di dalam mimpi 
malah di siram kabur semua deh mimpinya" 


Gumannya tak trima di siram. 
"Lagian lie juga aneh kenal ko sama cewe gila" 


Saat berendam handphone nya bunyi notifikasi dari 
WhatsApp 


Ting 
Li 


: Siona kamu udah bangun jangan lupa sarapan yaa ! Aku 
nanti pulang lebih awal kamu mau titip makanan apa ? 


Apa sih Lo ngga usah so perhatian: 


"Apa sih nyebelin deh ! Punya cewe ngga di urusin" 

Ting 

Li 

: Kamu kenapa ? ko jadi galak lagi ! 

Siapa yang galak ? Biasa aja kali: 

"Ngatain gue galak lagi ish pagi ini nyebelin deh" 

Sudah hapir 1/2 jam dirinya berendam akhirnya ia berdiri 


dan berganti pakaian. 


"Lama banget" 
Kaget Siona karena ada cewe tadi untung handuknya sudah 
di ikat jika tidak ngga tau deh jadinya. 


"Ngapain Lo di sini ? Hah" 
Kenapa bisa masuk ke kamar sih pikirnya. 


"Ko Lo.." 


"Lo keluar sana gue mau pake baju atau Lo mau liat" 
Sebal itu yang ada di pikirannya, privasi orang main masuk - 
masuk aja. 


"Ih iya udah awas Lo" 
Setelah wanita itu pergi ia mendumel lagi. 


"Ngga tau sopan santun deh..masa orang ganti baju 
diintipin" 
Selesao mengenakan pagaian ia bergegas ke bawah untuk 
sarapan. 


"Nona mau sarapan pakai apa ?" 
Tanya mereka karena Siona baru saja turun 


"Eh kalian mau sih nglayani dia" 
Wanita itu tak terima karena dirinya tidak di layani. 


"Atas perintah tuan lie mba" 


"Lo gue nanti mau bicara sama Lo" 

Kaerena laper Siona hanya menganggukan kepalanya saja 
tanpa bersuara...sekarang meraka ada di taman belakang 
hanya berdua saja. 


"Langsung intinya aja..gue mau Lo pergi dari rumah lie" 
Suruh wanita itu. 


"Kenapa ? Ini kan rumah lie bukan rumah Lo ! Lagian gue sih 
seneng - seneng aja keluar dari sini nanti gue jadi bebas 
lagi" 

Sebenarnya ada rasa nyaman di hati Siona berada di rumah 
lie namun ia ingin bertemu dengan keluarganya dan entah 
apa yang terjadi pada kuliahnya yang tidak selesai. 


"Kalo seneng keluar dari rumah ini kenapa Lo masih di sini 
PAN 


"Nasib atau takdir gitu lah gue ngga cukup ngerti ?" 
Jawab Siona membuat wanita itu bingung. 


"Jadi maksud Lo lie ngurung Lo di sini gitu" angguk Siona 
"ngga mungkin ! Gue ngga percaya ! Masa iya lie mau 
ngurung cewe dekil kaya Lo " 


"Wah ngga terima gue...lo ngatain gue dekil" 
Ucap Siona sambil berkacak pinggang ke arah dia. 


"Gini - gini gue perawatan yah" 
"Perawatan Lo kurang mahal kali" 


"Hmm gini Lo ngajak gue ke sini mau bahas apa 
sebenernya" 
Tanya Siona ke topik awal. 


"Ya Lo keluar dari sini" 


"Nanti kalo lie pulang Lo bilang sama dia buat mulangin gue 
ngerti" 

Saran Siona namun wanita itu bungkam karena dia tahu 
juga tentang karakter lie. 


"Btw nama Lo siapa ?" 
Tanya Siona sedari tadi Lo gue Mulu ngga ada panggil nama. 


"Gue Fina dan Lo?" 


"Gue Siona.. kalo gitu gue mau masuk ke dalam dulu, siapin 
mental Lo ya Fin buat ngomong apa yang Lo mau okey" 
Ucap Siona sambil mengedipkan mata kemuadian berlalu 
pergi meninggalkan Fina. 


"Nona ngga papa" 
Tanya para pelayan. 


"Ngga kok" 
Mendengar jawaban dari Siona semua benafas lega. 


Semua pelayan menunggu lie pulang dengan cemas dan 
takut karena pasti akan ada perdebatan hebat yang terjadi. 
Selang 5 menit kemudian terdengar suara mesin mobil. 
"Siona ? Aku pulang" 

Panggil memasuki rumah lalu menuju ke ruang tengah. 


"Lie" 

Panggil wanita itu langsung memeluk nya dari arah 
belakang. Lie pun berbalik arah 

"Si.Fina ngapain kamu di sini ?" 


"Apaan kamu lie kok gitu sih tanyanya" 


"BHH" 
teriak Lie. 


"Iya tuan" 


"Kenapa kalian biarin dia masuk ke rumah ?" 

Karena cape ia pun marah dan yang membuatnya tambah 
marah Siona tak kunjung turun. Sedangkan Fina sudah 
menundukan kepalanya karena takut melihat kemarahan 
lie. 


"Dimana Siona ?" 
"Ngapain sih kamu cariin dia ?" 


Tanya Fina ingin melihat respon lie apakah dia akan tambah 
malah tapi di luar dugaan ia malah pergi ke lantai dua. 


"Lie" 
Teriak Fina ia mengikuti langkah lie ingin mengetahui apa 
yang akan lie lakukan. 


"Siona ?" 
Melihat gadis itu ia menarikny untuk bangun dengan kasar. 


"Apa sih lie ? Sakit" 
Ucapnya melepaskan tangannya dari lie. 


"Kamu punya telinga ngga sih ? Hah" 

"Punya ! Kenapa ?" 

Ucap lie sambil berteriak karena dia tidak suka di bentak 
malah di bentak jadinya ia spontan membentak. 


"Kenapa aku panggil kamu ngga nyahut" 


"Cape !..dan urus tuh cewe Lo" 
Mendengar perkataan itu ia melototkan matanya. 


"Ngga usah melotot Lepas nanti matanya ! Sana pergi dari 
kamar gue" 
Usir Siona. 


"Ayo ikut aku" 


"Gue kan udah bilang kalau gue cape" 
Mendengar suara Siona yang begitu lirih membuatnya tak 
tega untuk memaksa ikut dengan dirinya. 


"Okeh" 


Terimakasih 


Part 10 
Sioana POV 


Gue terbagun dari tidur nyenyak gue karena tenggorokan 
gue kering kayanya gue ke blabasen deh tidurnya, gue 
keluar dari kamar buat ambil minum di dapur baru sampe di 
anak tangga pertama gue denger suara orang laki 
berbincang - bincang dan sepertinya itu dari ruangannya 
kerja lie deh, karena gue anaknya Kepo gue mengurungkan 
diri untuk langsung ke dapur gue berdiri di ambang pintu 
dan beruntung nya itu pintu ngga ke tutup rapat.. 


"Lie kamu tau aku kangen sama kamu" 
Suara cewe lie bicara sama siapa di dalem udah malem lagi. 


"Fina dari dulu kita ngga ada status hubungan sama sekali 
dan kamu sendiri kan yang melih pergi sama cowo itu dari 
pada aku" 

Fina..oh iya tadi siang kan ada Fina ternyata dia belum 
pulang. Kenapa ngga lie usir ya ? Eh kok guejadi sebel gini 
sih, gue kan bukan siapa-siapa nya Lie. 


"Itu kan dulu Lie sekarang hati aku buat kamu" 
Lebay amat si Fina ngomongnya. 


"Sekarang ! dulu kemana kamu ? Saat aku masih terpuruk" 


"Terus mau kamu apa ? Aku cape lie di giniin sama kamu" 
Lahh..Fina beneran gila deh masa bialngnya Ampe 
segitunya. 


"Kamu pergi dari sini..dan jangan kembali lagi...aku udah 
ada Siona" 

Kok gue senyum sih waktu lie nyebut nama gue apa - apaan 
deh gue ini. 


"Siona ngga suka dia ngga cinta sama kamu Lie dan dia 
mau mencoba kabur dari rumah ini" 

Aduh si Fina jujur banget sih ngomongnya ntar gue di kasih 
bodyguard lagi gimana ngga ada cara buat kabur kan. 


"Kamu kira aku ngga bisa buat dia jatuh cinta sama aku" 
Yaampun Lie nyekik anak orang kalo mati gimana. 


"Sakit Lie..." 


"Besok pergi dari sini dan jangan kembali lagi" 
Lie mau keluar gue harus buru - buru lari nih...huf akhirnya 
sampe dapur juga. 


"Lie gila juga kayanya" 
Guman gue. 


"Ih kayanya gue harus buru - buru pergi dari sini 
deh...soalnya pada gila - gila" 

Dari pada ambil pusing gue jalan ke lantai atas buat 
nglanjutin mimpi gue. Pas gue sampe di depan pintu 
ternyata Lie ngecek kamar gue manggil - manggil nama gue 
kenapa tangnny mengepal dan gue melirik ke arah 
jendela...gue lupa nutup tu jendela. 


"Halo...cari Siona Sekarang" 
Tuh kan gue di sangka kabur sama dia. Gue coba perhatiin 
dia eh kok merosot kok badannya bergetar. 


"Lie" 

Panggil gue ia pun berbalik ternyata dia nangis lie berdiri 
dan meluk gue. Pepatah mengatakan sih kalo ada cowo 
yang nangis gegara cewe itu brarti bener - bener sayang itu 
juga katanya. 


"Na...kamu dari mana ?" 


"Gue habis ambil minum" 
"Jangan tinggalin aku ya Na..." 


"Gue ngga janji karena tempat gue bukan di sini" 
Jelas gue kok ngga marah sih..biasanya langsung esmosi 
jiwa. 


"Kamu mau apa? Nanti aku beliin, biar kamu betah di sini ?" 
Wah penawaran yang sangat bagus tapi ini kesempatan gue 
buat bisa pulang. 


"Mau pulang" 
Jawab gue sambil senyum ... Eh dianya ikut senyum juga. 


"Yang lain Na..!" 


"Ngga ada Lie...itu kan permintaan simpel" 
Saat gue bicara sama lie kayanya ada orang deh tapi siapa 


"Fin...?" 
Gue coba panggil 


"Kita lagi berdua jangan bahas Fina" 
Loh kok jadi marah sih...gue kan cuman mastiin ada orang 


apa ngga. 


"Kok marah" 
Kayanya lie masih suka deh sama Fina tapi dia ngga mau 
jujur dan masih ada rasa sakit hati...bukan karena ada gue. 


"Gue mau lanjutin tidur Lo keluar ya" 
"Aku temenin yaa" 


"Ngga usah" 
Jelas banget dari raut wajahnya dia bimbang Sama 
perasaannya. Eh kok gue jadi ikutan pusing sih. 


POV End 


Huaww Siona bangun lebih awal dari biasanya ia mau jalan 
pagi buat ngefresin pikirannya tak lupa ia membersihkan 
wajah dan sikat gigi supaya nafasnya segar. 


"Non mau kemana ?" 
Tanya salah satu asisten rumah tangga pasalnya nonanya 
itu sangat rapi penampilannya. 


"Lari pagi" 
Jawabnya sambil bernada. 


"Kenapa ? Mau ikut ?" 
"Boleh non ?" 


"Ya boleh dong masa ngga sihh" 

Dan sekarang merek berada di taman untuk melihat bunga - 
bunga dan menjernihkan pikiran banyak sekali orang-orang 
yang berlalu lalang. 


"Bi duduk situ yukk" 
Ajak Siona yang langsung di angguki 


"Aku mau tanya deh...tapi harus jawab jujur yaa" 

"Iya non" 

"Beneran yaa jangan bohong dan jangan di tutup - tutupi" 
"Iya non" 

"Lie itu sama Fina dulu ada hubungan apa" 

"Ayo - ayo ngga boleh boong...kan udah janji tadi" 


"Yang lain non" 


"Ini bukan pasar bi jadi ngga ada tawar-menawar" 


"Mereka itu dulu saling suka non" 
Jelas bi asih 


"Terus" 


"Suatu ketika tuan lie di suruh buat kuliah di luar kota sama 
papanya karena di sana lebih murah biayanya" 


"Kok cari yang murah bi" 


"Iya soalnya saat itu perusahaan papanya mengalami 
penurunan saat pulang dari luar kota tiba - tiba mba Fina 
ngga mau di hubungi dan ngga mau ketemu akhirnya tuan 
memutuskan untuk berkunjung kerumah mba Fina tenyata 
di sana ada seorang cowo, cowo itu bilang kalau dia pacar 
mba Fina" 

Jelasnya sambil ngos-ngosan. 


"Dan begitu sakitnya lagi mba Fina menyatakan pengakuan 
bahwa cowo itu pacarnya, mba Fina bilang tuan lie itu udah 
ngga punya uang miskin trus jadi item ngga cakep lagi gitu 
katanya padahal mereka udah rencana mau nikah" 


"Beneran Bi" 
"Beneran non masa ngga percaya sama bibi" 


"Saya terlalu sering di bohongi jadi ngga terlalu percaya 
sama kejujuran" 


"Yaampun non kasian" 
"Iya Bi" 


Ucapnya sambil mencibirkan bibirnya seperti orang 
menangis. Karena sudah semakin siang dan perut pun 


belum terisi mereka mencari makanan pada saat makan hp 
Siona berbunyi. 


LIE is colling..... 


Namun di rijek oleh nya karena menggaggu ia sedang 
menikmati makanannya. Soal lie marah nanti gampang 
yang penting ada tenaga buat ngejawab. 


Ting 
Lie 


: Na kamu di mana ? Kenapa ngga nurut sama aku sih ? 
Kamu kabur ? 


Bukannya menjawab malah mengirim emoticon marah dan 
mengejek, ada ada aja deh mah pikun singa ngamuk nih 
kayanya. Lalu ia mematikan handphone nya agar lie tidak 
bisa mencari dirinya. 


"Bi mau bantu aku ngga" 

"Batu apanon ?" 

"Mau ngga" 

"Iya mau" 

"Bantuin saya kabur dari rumah Lie" 


"Engga non itu mah untung di non ngga di untung di 
bibi..bisa - bisa nanti saya di hekh sama tuan" 
Ucap bibi asih membuat Siona tertawa. 


"Ya udah kita sama-sama aja kaburnya nanti kan jadi sama- 
sama di hekh" 


"Ya jangan non nanti anak saya makan sama apa" 


"Yaudah ayo Bi pulang udah kenyang atau bibi mau nambah 
lagi" 

Tawar Siona ke BI asih ia hanya menggelengkan kepalanya. 
Sekitar setengah jam mereka akhirnya sampe di rumah saat 
membuka pintu semua mata tertuju kepada BI asih dan 
Siona. 


"Serem Bi" 
Bisik nya ke Bl asih. 


"Nona" 
Panggil salah satu dari mereka. 


"Kok kumpul di sini semua ada apa" 


Saat bertanya mereka tidak menjawab namun Siona 
mendegar Suara teriakan dari arah kolam berenang, ia 
segera berlali kemudian di ikuti oleh yang lain. 

Sampai di kolam dia melihat banyak sekali bongkahan es 
dan ada tali tapi di perlihat lagi itu bukan tali tapi kabel dan 
itu ada arus listriknya. 

Siona melihat Fina diikat berada di tengah kolam sudah 
kedinginan sedangkan Lie siap - siap akan meletakan 
kabelnya ke kolam. 


"Lie jangan" 


Siona berlari ke arah lie namun ia terpeleset dan byurrr 
jatuh ke dalam kolam saat terpeleset ia mencari pegangan 
agar tidak jatuh tapi malah memegang kabel yang ada arus 
listrik nya dan akhirnya terpental tanannya terbentur ke 
pinggir kolam. 


"Na..." 
Teriak Lie berlari dengan cepat. 


"Nonaa..." 
Para peyalan pun ikut berteriak 


"Sionaaa..." 
Reflek Fina juga ikut berteriak dengan suaranya yang sudah 
bergetar kedinginan. 


"Sttt" 

Rintih Siona lalu kesadarannya mulai menghilang. 
Sedangkan Fina di lepas oleh para pelayan di bawa ke 
tempat yang lebih hangat. 


"Cepet siapin mobil" 
Suruh nya langsung di laksanakan. Sampai di rumah rakit 
lasngung di tangani oleh para dokter. 


"Tunggu di luar ya" 


Suruh para perawat pintu UGD di tutup. Semua menunggu 
dengan cemas, lie merasa bersalah dengan kejadian ini kalo 
saja dia lebih sabar menuggu Siona kejadiannya tidak akan 
seperti ini. 

15 menit kemudian dokter kelluar dari ruangan. 


"Bagaimana keadaannya dok ?" 


"Bigini ada benturan keras pada tangannya yang membuat 
tangan harus di gibs, dan sekarang dia sudah baik - baik 
saja dan sudah kami pindahkan ke rawat inap namun dia 
belum sadarkan diri" 

Mendegar penjelasan dari dokter ia pernafas lega gadisnya 
baik - baik saja. 


"Na...?" 
Panggil nya lalu duduk di samping Siona sambil memegang 
tangannya. 


"Ayo bangun" 
Ucapnya tak lama ada dua orang masuk ke dalam ruangan. 


"Siona bangun nak" 
Ucap seorang wanita paruh baya sambil mengelus Surai 
tersebut. Lalu dia menengok ke arah samping dan....plak 


"Siapa kamu ? Buat anak saya celaka ? Dan berani - berani 
nya kamu culik anak saya hah" 


"Ibu siapa ? Dari mana ibu tau hal itu?" 
"Saya Areka bunda Siona, kenapa ?" 


"Kenalin saya...." 
Belum sempat menyelesaikan ucapannya tangannya sudah 
di tepis dahulu oleh Areka. 


"Saya ngga butuh pekenalan dari kamu ! Keluar dari rungan 
ini" 

Sedangkan ayah Siona hanya melihat percakapan itu lalu 
memberi kode kepada lie untuk keluar. 


"Kita telat yah anak kita terluka dan dari dua hari yang lalu 
berangkat buat cari Siona dan kenapa sekarang dia 
berbaring dalam kondisi lemah untungnya lagi ada saudara 
di sini" 

Sesal Areka lalu duduk memandangi wajah yang sepertinya 
ada banyak masalah. 


"Maafin bunda sama ayah nak...baru sekarang bisa nemuin 
kamu...bunda janji akan jagain kamu terus sampai kamu 
sadar dan pulang dari sini" 


"Sudah jangan nangis terus ! Sekarang kamu istirahat 
karena kita menempuh perjalanan jauh" 


"Aku tidur sambil duduk aja" 


"Nanti badan kamu sakit, tidur di sofa" 
Areka menuruti perkataan suaminya. 


"Siona anak ayah kamu pasti kuat...hebat, maafin ayah 
kerena gagal jagain kamu sudah 2 bulan kamu menhilang 
dan ayah tak kunjung bisa menemukanmu sampai pada 
waktu itu ayah hampir menyerah tiba - tiba ada yang telfon 
katanya liat kamu ada di London dan kami langsung pergi 
ke London seminggu kami mencari tak kunjung bertemu 
sampai 3 hari kemudian ada yang telfon lagi dan 
memberikan alamat kepada ayah dan kami menemukan nya 
namun di hari itu pula di kabari kalau kamu kecelakaan 
pada akhirnya kita bertemu di rumah sakit ini namun kamu 
berbaring lemah nak.." saat ayahnya bercerita panjang lebar 
tangan mungil itu bergerak dan matanya mulai membuka 
sungguh senangnya ia bisa melihat mata itu lagi, dan 
senyuman kebanggaan nya. 


Terimakasih ... 


Sampai ketemu di cerita selanjutnya 


Part 11 


Di pagi hari yang cerah senangnya suasana hati Siona 
akhirnya bisa bertemu dengan orang tuanya lagi, Merasa 
lelah tiduran sedari kemarin ia memutuskan untuk bangun 
namun saat kakinya hendak menyentuh lantai hendel pintu 
bergerak sepertinya akan ada yang masuk dia kembali 
berbaring memasang alat yang di gunakan tadi malam dan 
memejamkan matanya. 

Pasalnya ayahnya bilang akan datang ke rumah sakit nanti 
pukul 8 sekarang masih jam 6 lalu siapa yang masuk ke 
ruangannya. 


"Hai cantik ? Kapan kamu bangun ?" 

Suara pria ia mulai berfikir siapakah yang mengunjungi 
dirinya pagi - pagi sekali, tangan pria itu begitu dingin saat 
bersentuhan dengan tangan milik Siona. 


"Aku rindu suara kamu dan semua tentang dirimu" 


Siapa sih ? Gumamnya di dalam hati karena penasaran 
akhirnya membukakan mata sedikit untuk mengintip. Itu lie 
ingin bangun namun berfikir ulang kalau bangun takutnya 
ngga bisa pulang sama ayah bunda nya. Kring ... Kring suara 
handphone berbunyi. 


"Na ? handphone kamu bunyi...aku lihat yaa" 


Gawat kata Siona mulai berfikir agar lie tidak melihatnya 
nya sebelum Arika pergi katanya kalau sudah siap akan 
WhatsApp. 


"Uhuk ... Uhukkk" 


"Na..kamu udah bangun" 


"Bunda ? Bunda ?" 
Akting pun dimulai dengan memanggil manggil bundanya 
pasti lie akan merelakan dirinya pergi. 


"Aku panggil dokter ya na ? Tunggu dulu ?" 
Brak suara pintu tertutup, sepertinya lie sudah keluar 
dengan cepat langsung saja membuka WhatsApp. 


Ting 
Bunda 


: Sayang sekarang bunda lagi beli makanan dulu kamu mau 
titip apa ? 


Terserah bunda aja, Bunda cepet ya ! Jangan: 
lama - lama ada kendala disini Bun aku takut. 


: Pasti anak itu lagi ... Ngga kapok dia, padahal udah bunda 
tampar tadi malem. 


la berfikir Bunda nya hebat juga, tak lama ada Suara 
langkah yang terburu - buru. Akting di mulai lagi... 


"Cepetan dok" 
Dokter pun menurutinya untuk memeriksa keadaan 
pasiennya. 


"Sepertinya tidak apa - apa ! Ini kan pasien yang sudah saya 
periksa tadi pagi dan sudah ba..." 


"Hah...hah" 
Hampir aja keceplosan, akting pun menjadi jadi. 


"Bagaimana doker bilang baik - baik saja dia sesak nafas" 
Lie marah menurutnya doter itu kurang profesional ia kalang 
kabut bingung harus bagaimana. 


"Saya akan bawa dia ke rumah sakit lain" 
Apa ! Senjata makan tuan ini harus gimana pikir Siona. 


"Tidak bisa ! Anda bukan keluarga nya" 
Meskipun marah ia mencoba untuk tidak meledak bisa - bisa 
di usir oleh satpam. 


"Kalau begitu saya kasih nafas buatan saja" 

Bunda tolong anakmu ini gumannya. Gimana ini ? 
Pikirannya kemana - mana. Karena masalah anak muda 
dokter itu tidak mau ikut campur sambil menahan senyum 
melihat ke arah Siona sampai kapan mau bertahan pikir 
dokte itu. 


"Apa yang kamu lakukan ?" 
Areka datang lalu mendorong lie. Enak saja anak saya mau 
di cium begitu saja di kira cewe apaan guman Areka. 


"Sayang ini bunda" 


"Kalau begitu saya pergi dahulu" melihat situasi sudah 
membaik dokter itu berpamitan untuk memeriksa pasien 
yang lain. 


"Ngapain masih di sini ? Keluar" 

Lie bungkam dia takut Areka tambah marah nanti di 
pisahkan dengan gadisnya. 

"Ayo buka mata kamu dia udah pergi" 


"Bunn aku sampe keringet dingin" 


"Suruh siapa kamu aktingnya begitu ! Lebih profesional lagi 
kan bisa" 


"Aku udah mentok Bun pikirannya" 
Mendengar nya Areka tersenyum anaknya sudah kembali 


ceria lagi. 

"Kamu ini bisa aja, trus kita jadi pergi sekarang" 
"Iya dong kan udah di bolehin sama dokternya" 
"Masih sakit tangannya" 


"Yaa agak senut - senut gitu" 
Jelasnya, Siona mencari cari ayahnya kenapa tidak ikut. 


"Ayah mana ?" 
"Ada tugas dari kantor nanti kita nyusul ayah oke" 


"Oke dong Bun" 

Areka membereskan baju - baju kotor saat menginap 
sedangkan putrinya menyantap makanan sedari pagi belum 
terisi. 

Selesai berberes suster datang untuk mencabut infus dan 
membereskan ruangan. 


"Terimakasih sus" 
"Iya, kalau begitu kami permisi dulu" 


"Ayo sayang" ajak Areka mereka keluar dari ruangan 
bersama - sama, di koridor rumah sakit berpapasan dengan 
lie untung saja memakai masker jadi tidak di kenali. Tapi 
kenapa wajahnya bengap pipinya merah lagi. 


"Silahkan" 
Taxi pun keluar dari area rumah sakit agar pelanggannya 
tidak telat dalam perjalanan. 


Lie POV 


Pagi ini gue bangun lebih awal dari biasanya buat 
ngejenguk Siona karena kemarin gagal malah kena tampar 
sama Tante Areka sebenernya kalau gue bilang tentang 
kejadian dulu mungkin ngga akan gini kejadiannya. Biar 
waktu yang menentukan kapan semua dapat terbongkar 
tentang. Bicara tentang kejadian kemarin gue bener - bener 
nyesel kepana ? Itu yang ada di pikiran gue, kenapa ngga 
gue tungguin dulu Siona bakalan pulang atau ngga kalau 
memang ngga baru gue lakuin hukuman ke Fina sebab dia 
Siona pergi. Budoh banget sih gue ngelakuin itu malah buat 
orang yang gue sayang terluka. 

Rumah sakit tempat tujuan gue karena bukan waktu 
berkunjung pintu gerbang pun belum kebuka mutusin lewat 
kantin aja, sampai di depan ruangan Siona gue masuk. 


"Hai Cantik ? Kapan kamu bangun" 


Sapaa gue wajah damainya begitu tenang cantik, bila di 
pandang tapi hanya aku saja yang boleh memandangnya 
Ting handphone milik Siona berdering Hendak 
mengambilnya tiba - tiba Siona terbatuk dan memanggil - 
manggil bundanya gue memutuskan untuk memanggil 
dokter, di ruangan bukannya memeriksa malah ngajak gue 
debat...dari pada bingung terus dokternya ngga bertindak 
mau gue kasih nafas buatan kayanya susah nafas gue 
deketin ke arah wajahnya tapi kok seperti tahun nafas 
sionanya gue pandangi bola matanya bergerak - gerak 
sepertinya sudah bangun namun tak mau membuka mata, 
apa dia marah sama gue. Brak... 


"Apa yang kamu lakukan" Tante Areka datang ngedorong 
tubuh gue sampe nabrak ke dinding. Dan setelah 
mendengar kehadiran bundanya ia sudah kembali tenang . 


"Kenapa masih disini ? Keluar" Di usir lagi lah gue, seburuk 
itu kah di matanya. Lelah itu yang dirasakan apa lagi yang 


harus di lakukan supaya Siona bangun dan mau maafin gue. 


Esok harinya gue kesana lagi namun ruangan itu sudah 
kosong tak ada siapapun disana kemana gadis ku ? Gue 
berfikir positif apa mungkin keluar untuk mencari udara 
segar dia sudah bangun itu di benak gue. Senang lah 
akhirnya dia bangun setalah itu ada hal sedih seorang 
pasien lain datang ke sini bingung. 


"Sus cewe yang kemarin di rawat kemana ?" 
"Beliau sudah pulang kemarin di jemput oleh keluarga" 


Gue ngga salah ! Siona udah pulang jadi tebakan gue 
tentang kemarin ternyata benar ia sudah sadar tapi karena 
ada gue dia ngga mau bangun. Ngga perlu memikirkan 
banyak - banyak langsung ke mobil buat tancapin gas, di 
jalan gue joba hubungin dia berkali - kali namun nomornya 
tidak aktif mengecek GSP di handphone miliknya tak ada. 


"Na...kenapa kamu kaya gini" apa yang harus gue lakukan 
London itu luas kemana lagi harus cari dia, Kenapa dia 
biarin gue sendiri di sini, se begitu nggaa sukanya dia sama 
gue. 


"Aku harus cari kamu kemana lagi" separuh hati gue 
menghilang. Bimbang harus kemana sekarang ke siapa gue 
menenangkan jiwa. 


"Se ngga percaya kah kamu Na kalau aku sayang sama 
kamu malah cinta" 


"Please Na ! Kembali" 
POV End 


Hai gais ? Gimana nih kabarnya ? 


Mau tau dong pendapat kalian tentang cerita ini 
Please coment di bawah yaa.... Terimakasih 


Part 12 


Pancaran cahaya dari timur menandakan bahwa mentari 
akan muncul menyapa pagi megabarkan bahwa hari ini 
cuaca akan bersahabat. kokokan suara ayam dan kebisingan 
orang - orang sudah semakin terdengar di balik selimut 
yang tebal dengan suasana kamar glamor seorang gadis 
cantik masih tertidur dengan pulasnya tanpa menghiraukan 
kebisingan di luar sana. tok...tok..tok suara ketukan 
seseorang dari arah luar tetap saja tak membuatnya 
terbangun, sudah hampir 10 kali ketukan itu tak kunjung 
berhenti setelah itu lima menit kemudian sudah tak ada lagi 
mungkin orang itu sudah terlalu cape untuk mengetuk. 


banyangin aja ketuk - ketuk pintu sampai 10 kali kalo kita 
ketuk cuma tiga kali aja suka perih tangannya. karena 
sudah tak ada yang mengetuk gadis itu kembali memasuki 
dunia mimpinya. 


kring....kring 


suara jam beaker berpunyi, dengan mata terpejam ia 
mencoba menggerakan tangannya untuk mematikan jam 
beaker miliknya hendak menggapainya jam nya pun jatuh 
dann akhirnya dia ikut terjatuh ke lantai dengan pantat 
menciuam kerapik. 


"Aduhh...pantat gue" 

rintihnya sambil mengelus - elus bagian pantat yang sakit, 
sedang fokus mengobati nyeri tiba - tiba ketukan pintu 
terdengar. 


"na ! kamu mau ke kampus ngga sayangggg ?" 


KAMPUS mendengar kalimat itu spontan dirinya melihat jam 
lalu berfikir dia barus sadar bahwa dirinya sudah di rumah 
dan yang paling buat dirinya senang ia sudah terbebas dari 
Lie, tanpa pikir panjang Siona langsung meluncur ke kamar 
mandi untuk bersiap - siap. dari selesai mandi sampai turun 
ke bawah rasanya sangat gembira bagaimana tidak dia 
senang bisa berkumpul dengan keluarganya kembali. 


"anak bunda udah sembuh"" 
"udah dong bunnn" 


Sepertinya tinggal dirinya saja yang masih di rumah ayah 
dan kembarannya sudah berangkat melakukan aktivitas 
mereka. 


"Siona berangkat yaa bundd" 


Teriak nya yang di panggil menyakut dari arah dapur karena 
masih sibuk beberes supaya saat makan siang sudah ada 
lauk di atas meja makan. 

Di perjalanan menuju kampus dia selalu tersenyum manis 
dengan orang - orang yang selalu melihat nya. Sampai di 
depan kampusnya Siona di teriaki oleh seorang dari arah 
belakang. 


"Na kamu dari mana aja atuh ? Ngga pernah keliatan saya 
teh kangen sama kamu !" 

Fadel anak teknik plus katanya sih suka sama Siona dari 
smestes awal sampe sekarang, pernah waktu itu Fadel 
ngatain cintanya ke Siona tapi ngga di terima katanya 
temenan aja dan berakhir lah sekarang mereka berteman. 


"Ngga dari mana - mana" 


"Tapi ko ngga pernah keliatan" 


"Ada urusan aja jadi ngga bisa ke kampus tiap hari" 
Jelasnya yang di angguki oleh Fadel. 


Btw Siona itu anak ekonomi mereka bisa saling kenal karena 
waktu MABA mereka itu satu kelompok dan parahnya Fadel 
suka sama Siona katanya sih cinta pandangan pertama, 
Pada waktu itu Siona punya hubungan asmara sama yang 
namanya Dimas ketua ospek hubungan mereka berjalan dua 
tahun namun asmara mereka kandas karena ada mantannya 
Raka, seharusnya mantan itu ngga usah di ingat yaa..tapi 
nyatanya Dimas ngga bisa ngelupain itu akhirnya Siona 
kecewa dan saat itu Fadel berusaha mendekati dirinya tapi 
dia takut untuk tersakiti pada akhirnya dia memutuskan 
untuk berteman. 


"Del Lo sibuk ngga ?" 
"Ngga ! Kenapa emangnya ?" 
"Nanti temenin gue ke perpustakaan yaa" 


Fadel itu anknya rajin, ramah, kutu buku...itu yang buat 
Siona mau temenan sama dia. 


"Naaa nanti ke kantin yukkk" 
Yuma teman satu fakultas nya...dia itu anknya jail nya minta 
ampun satu server deh sama dia. 


"Tapi gue ada janji mau ke perpustakaan" 


"Apahhhh ? Lo ngga sakit" tanya Yuma sambil memegang 
jidat Siona yang kemuadian di tepis oleh dirinya. 


"Ya engga lahhh...ngaco dehh" 
Jawabnya menyentil hidung Yuma. 


"Tapi ada apa gerangan Lo mau ke perpus ! Dann Lo utang 
cerita sama gue kemana aja Lo sebulan ini" 


"Makannya itu gue ke perpus kan satu bulan gue ngga 
ngerjain tugas" 


"Tapi..." 


"Iyaaaa nanti gue ceritain di perpus ayokkk" 
Siona menarik tangan temannya. 


"Tapi Na gue laper !! Jajan dulu yaa" 
"Iyaudah ayo" 


Setelah hampir satu jam memilih - milih makanan akhirnya 
selesai juga kira - kira mereka jajan sampai dua puluh lima 
lahh buat jajan...mereak itu jagonya jajan tapi ngga gendut - 
Gendut tetep langsing aneh kann. Di perpus suasana sangat 
tenang dan sepi ya iya sepi tinggal mereka pertiga yang 
belum pulang...selesai mengerjakan tugas mereka berberes 
untuk cepat - cepat pulang. 


"Thanks ya Del kita pulang dulu" 
Siona berterima kasih kepada Fadel yang telah membatu 
dirinya mengerjakan tugas. Lalu pergi dari sana. 


"Jadi Na Lo di cul..." 

“Sssttt...bisa ngga kecilin suaranya" 

"Ngga bisa !" 

"Kenapa ngga bisa ? Malah makin kenceng lagi aduhhh" 


"Soalnya gue ngga trima temen gue yang secantik ini dan 
seee baikkk ini di culik trus Lo di kasih makan ngga ?" 


"Iya ! Gue di kasih makan,baju,sepatu,tempat tidur...semua 
nya dehh" 


"Kenapa Lo ngga kabur ?" 
"Yuma ku sayang Lo kira kabur se gampang ituu" 
"Ya iya lahh" 


"Ngaco kamu tuhhh...gue sepsar ini kalo ngga keliatan ngga 
mungkin" 


"Na ! Kemarin Lubi nanyain Lo" 
"Waww spektakuler...ada apakah gerangan nyariin gue" 
"Mana gue tahuuu" 


Usai berbincang - bincang mereka menuju ke parkiran. 
Sesampainya di parkiran ternyata Siona sudah di jemput 
oleh ayahnya dan abangnya. 


"Yah Yuma belum belum ada yang jemput nihh sekalian 
bareng boleh" 


"Boleh" 
"Hai bang serkan...Yuma duduk sini yaa" 


Sapa Yuma yang di angguki olehnya. Serkan itu 
kembarannya Siona mereka terpaut 3 hari makannya serkan 
di panggil Abang dan dia itu sangat pintar sekolah saja 
cuma butuh waktu dua tahun...dia sosok yang asik di depan 
keluarga nya di luar ia cuek dan lebih banyak diam. Banyak 
wanita yang terpesona tapi takut untuk mendekati dirinya. 


"Bang serkan mau kenalan ngga sama Yuma ?" 
Ucap Yuma membuka pembicaraan. 


"Udah kenal" 
Jawab serkan asal. 


"Udah kenal tapi kok cuek banget sih sama Yuma" 
"Emang saya harus ngapain !" 


"Senyum dikit gitu sambil becanda" 

Ucap Yuma sambil menunggu senyuman manis dari serkan. 
Sedang kan di depan Siona dan ayahnya cekikikan. 15 
menit untuk mengantar Yuma ke rumahnya lalu mereka 
pergi dari sana. 


"Dek kamu kalo punya temen yang sopan dikit kan ada" 
Serkan bersuara membahas masalah tadi. 


"Lohhh dia sopan kali bang" 
Siona itu kadang manggil nama kadang manggil Apang 
sesuai mood nya dia aja. 


"Sopan apanya nyuruh - nyuruh kaya gitu" 


"Yuma itu ngga nyuruh dia itu cuma pengin kenal Deket aja 
sama Abang" 
Jelasnya satu persatu. 


"Udah cepet turun udah sampai" 


Selesai perdebatan di dalam mobil mereka masuk ke rumah 
langsung berganti pakaian dan makan siang bersama. 


Di lain tempat seorang pria menyendiri di sebuah ruangan 
gelap di penuhi dengan putung rokok dan pecahan kaca di 
pecahan kaca itu ada tetesan darah seperti nya ia terluka 
tapi tak ada orang lain di sana hanya dirinya sendiri, muka 
kusut dan baju kusut yang ia pakai sepertinya sudah lama 


tak mandi dan berganti pakaian.tak lama kemudian suara 
tering ponsel milik nya berbunyi. 


"Kita sudah menemukannya" 


Setelah mendengar kalimat yang terlontar dari sebrang 
telepon ia pun segera pergi dari sana untuk memastikan 
kabar itu. 


Terimakasih yang sudah memberikan vote dan coment nya 
itu sangat berarti untuk saya. 
Kerena membuat saya semangat untuk terus berkarya. 


See you next time 
Teman - teman 


